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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengarlkmowledge Management Learning organization
dan TalentManagemen terhadap Pengambilan Keputusan Badan pembenyukan
perda daerah DPRD kabupatenTakalar, tujuamulku mengetahui pengaruh
Knowledge Management learning organizatiem talent Managementerhadap
pengambilan keputusan pembentukan Perda DPRD Kabupaten Takalar. Analisis
data dengan metode kuantitatif menggunakan uji koefisien korelasi, uji koefisien
deerminasi dan uji persamaan regresi Jumlah sampel 52 responden, Hasil dari
Penelitian ini membuktikan bahwa (1). terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadapknowledge Managememtengan pengambilan keputusan, (2).Terdapat
pengaruh Posistif dan sigrkéin terhadapLearning Organization dengan
pengambilan keputusan ( 3 )Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
talent managemendengan pengambilan keputusan. dengan perhitungan
determinasi hasilnyaliterminasi R Sguar sebesar 54,2%, sedangkan ysisan
sebesar 46,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian.

Kata Kunci :Pengetahuan , pembelajaran , Talgp¢sgambilan keputusan.

ABSTRACT

This study entitled The Effect of Kmvledge Management Learning Organization
and Talent Management on Decision Making of the Regional Legislative Council
of the Takalar Regency DPRD, the aim is to determine the effect of Knowledge
Management learning organization and Talent Management ordebision
making of the Takalar Regency DPRD's Perda formation. Data analysis with
guantitative method using correlation coefficient test, coefficient of determination
test and regression equation test The number of samples is 52 respondents. The
results @ this study prove that (1). there is a positive and significant influence on
knowledge management with decision making, (2) there is a positive and
significant influence on learning organizations with decision making (3) there is a
positive and significaninfluence on talent management with decision making.
with the calculation of determination the result was terminated by R Sguar by
54.2%, while the remaining 46.8% was influenced by other variables not included
in the study.

Keywords: Knowledge, Learnindalent, decision making.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

bibp nK & W TH Weyrd1Bp G B
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Era Revolusi Industri 4.0 pertama kali dipublikasikan pada tahun
2016 di Jerman. Era Industri 4.0 menggunakan komputer internet of
things, robot, serta virtual reality dan kecerdasan buatan, sebagai
dasarnya, kemajuan yang muncul di era industry 4.0 yaitu komputer yang
merupakan peralihan industry dengan penggunaan awal internet dimana
Semua komputer terhubung ke jaringan bersama. Di era industry 4.0
Bukan hanya terhubung ke jaringan internet bahkan jaringan raksasa,
yang mengawali bagian pertama dari revolusi industry.4.0

Di Era Revolusi Industry 4.0, dibutuhkan kemampuan teknologi

informasi yaitu kemampuan jaringan internet berupa teknologi daring/on
line, selain kemampuan teknologi jaringan dibutuhkan pula kemampuan
berupa knowledge management dan learning organization, yang harus
seiring dengan kemampuan teknologi daring digital, robot karena di era
teknologi tersebut mengalami suatu perubahan tatanan kehidupan yang
cepat, dan berpengaruh terhadap perubahan karakteristik lingkungan
kerja, dimana pada posisi Industri 4.0 selain menguasai komputer dengan

sistim jaringan, sistim teknologi daring digital yang pada akhirnya



menggunakan sistim tersebut untuk keperluan pada pengambilan
keputusan.

Perubahan lingkungan yang dialami organisasi mengharuskan
organisasi melakukan penyesuaian diri, penyesuaian diri akan menjadi
keharusan bagi organisasi untuk menjawab semua tantangan kedepan.
Kekuatan yang harus dimiliki oleh organisasi yaitu mewujudkan konsep
konkrit yang menjadi alat untuk melakukan perubahan. Salah satunya
adalah pengelolaan knowledge management. Karena pengelolaan
knowledge management merupakan kegiatan organisasi yang mengelolah
pengetahuan sebagai asset, dimana dalam berbagai strategi ada
penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang yang tepat dalam
waktu yang cepat, hingga mereka saling berinteraksi dari berbagai
pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari hari demi
peningkatan kinerja pengambilan keputusan di lingkup organisasi.

Pada pengambilan keputusan, diperlukan knowledge management
yang merupakan proses membentuk identitas pengetahuan, dimana
knowledge management dapat mengatur, menyebarkan, dan mengirim
informasi penting serta keahlian termasuk bagian dari ingatan organisasi
yang terletak secara khas dalam lingkup organisasi yang tersusun rapih.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa knowledge management
adalah proses aktivitas manusia yang berhubungan dengan pengetahuan,

dari berbagai jenis pengetahuan yang dikelola oleh suatu organisasi



dengan pendekatan knowledge management seperti yang disampaikan
oleh para ahli.

Davenport dan Prusak (2010), mendefinisikan bahwa fknowledge
management difokuskan pada proses dan mekanisme untuk menemukan
serta berbagi apa yang dikenal oleh organisasi atau stakeholder external.
Kemampuan untuk berbagi pengalaman internal yang baik, dianggap
penting untuk kinerja organisasi secara keseluruhan, juga mengemukakan
bahwa memanfaatkan pengetahuan external sangat penting dalam
mengarahkan inovasi kinerja organisasi secara umum.o0 Selain knowledge
management yang berperan untuk mempersiapkan sumber daya
manusia, learning organization sangat dibutuhkan untuk pengembangan
sumber daya manusia utamanya pada proses pengambilan keputusan.
Sebagai mana yang disampaikan dibawabh ini;

Peter Senge (1996). Mendefinisikan learning organization sebagai
organisasi dimana orang-orang di dalamnya meng-expand kapasitas
kemampuan yang dimilikinya, orang-orang tersebut dibina, diarahkan dan
dikembangkan sehingga mereka bebas memberikan aspirasi kepada
organisasi. Penerapan learning organization terjadi pada proses
pembelajaran yang sangat tergantung pada individu-individu yang berada
pada organisasi, karena mereka adalah pelaku terhadap learning
organization. Seperti yang dikatakan Peter Senge (1996), organization
learn only though individuals who learn, bahwa organisasi yang belajar

hanyalah melalui individu-individu yang belajar. Selain knowledge



management, dan learning organization, talent management akan
mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

Pella & inayati (2011) mengemukakan bahwa pengertian dari talent
management adalah tersedianya terus menerus sumber daya manusia
yang mempunyai potensi terbaik dan dapat meningkatkan kinerja
organisasi. Salah satu tujuan yang ingin dicapai pada konsep knowledge
management dan learning organization adalah tercapainya pengambilan
keputusan melalui best practice yang telah menjadi aset kapital intelektual
bagi organisasi, namun penerapan knowledge management dan learning
organization tetap dievaluasi, dimodifikasi, diperbaiki, dan ditingkatkan
secara terus-menerus yang pada gilirannya mencapai keputusan dengan
membawa dampak kepada efektifitas dan efisiensi kinerja yang dapat
menjadi competitive advantage.

Tantangan utama yang akan dihadapi organisasi dalam wujud
implementasi knowledge management dan learning organization dan
talent management, adalah faktor sumber daya manusia sebagai aset
harus terbiasa melakukan tugas dan pekerjaannya dengan cara tertentu
yang dapat mengubah kebiasaan mereka. Kebodohan di abad 21 bukan
yang diakibatkan oleh buta huruf semata, tetapi oleh orang-orang yang
tidak mau belajar utamanya pengetahuan jaringan sebagai bagian dari
teknologi informasi guna pengambilan keputusan, pada proses
pengambilan keputusan dapat dikatakan bahwa knowledge management

dan learning organization, menjadikan organisasi memahami tujuan



keberadaannya dan menemukan cara yang efektif untuk pengambilan
keputusan seperti yang dikerjakan di kantor DPRD Kabupaten Takalar.

Adapun kondisi sekarang di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Takalar bahwa penerapan knowledge management telah
diterapkan dengan menggunakan berbagai transfer knowledge yang
dikelola melalui Knowledge management dengan melakukan bimbingan
teknis (Bimtek) di departemen terkait dan consul knowledge (Konsultasi )
di daerah lain sebagai perbandingan untuk keputusan yang akan di
putuskan. Kemudian kondisi learning organization di DPRD Kabupaten
Takalar di gunakan untuk bersikap dan memperluas kemampuannya dan
menjadikan visi sebagai strategi pengembangan sumber daya manusia
untuk proses mengambil keputusan, penerapan talent management di
DPRD Kabupaten Takalar yaitu telah menempatkan orang sebagai ketua
Komisi ataupun ketua badan pembentukan peraturan daerah dengan
memilih ketua yang mempunyai talenta tinggi. Selain kebutuhan akan
knowledge management learning organization pada pelaksanaan proses
pengambilan keputusan, memerlukan pula talent management yang
disesuaikan kebutuhan organisasi untuk membuat keputusan lebih efektif
dan berkualitas.

Sesuai dengan judul tesis yaitu Pengaruh Knowledge
Management Learning Organization dan Talent Management terhadap
Pengambilan Keputusan pada Badan Pembentukan Peraturan Daerah

pada Kantor DPRD Kabupaten Takalar, Sebelum membahas lebih jauh



dari tesis ini maka penulis terlebih dahulu memberi gambaran proses
pengambilan keputusan di DPRD, proses pengambilan keputusan di
DPRD selalu diawali dari keputusan badan musyawarah yang lebih
dikenal dengan istilah bamus, sesuai dengan Peraturan Pemerintah pada
Pasal 47 PP No 16/2010 dimana badan musyawarah mempunyai tugas
sebagai berikut yaitu; menetapkan agenda DPRD untuk satu tahun sidang
atau satu masa persidangan atau sebagian dari masa persidangan,
perkiraan waktu penyelesaian satu keputusan, dan jangka waktu
penyelesaian rancangan peraturan daerah dengan tidak mengurangi
kewenangan rapat paripurna untuk dapat mengubahnya, selain itu badan
musyawarah dapat merekomendasikan pembentukan panitia khusus, dan
melaksanakan tugas lain yang diserahkan oleh rapat paripurna kepada
badan musyawarah. Mencermati strategis posisi badan musyawarah
seperti yang diuraikan diatas maka dapat dikatakan pengambilan
keputusan sangat ditentukan oleh badan musyawarah DPRD. Hal ini
sesuai dengan teori pengambilan keputusan;

Baron dan Byre (2008 ) mendefinisikan pengambilan keputusan
adalah suatu proses melalui kombinasi individu atau kelompok dan
mengintegrasikan informasi yang ada dengan tujuan akan memilih satu
dari berbagai kemungkinan. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan badan pembentukan
peraturan daerah akan melewati badan musyawarah DPRD, namun

penyelesaian terhadap pembentukan peraturan daerah mengalami



masalah seperti lambatnya penyelesaian pembuatan peraturan daerah,
dan banyak agenda kegiatan DPRD yang berimplikasi pada ketidak
mampuan membuat perencanaan yang baik, hal ini disebabkan adalah
tidak meratanya knowledge atau pengetahuan yang dimiliki oleh anggota
DPRD karena status pendidikan anggota DPRD Kabupaten Takalar yang
tidak merata, sehingga target yang akan diputuskan sering meleset dan
akan lebih parah jika meleset pada waktu penetapan keputusan yang
akan diparipurnakan.

Jika target kebijakan yang sudah dirancang oleh DPRD melalui
badan musyawarah meleset dan melewati batas waktu akan berimplikasi
pada penilaian rendahnya kinerja DPRD hal ini akan berdampak pada
menurunnya tingkat kepercayaan rakyat kepada anggota DPRD dan
bahkan juga kepada parpol induk anggota DPRD, Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka DPRD kabupaten Takalar senantiasa
memberikan bekal dengan mengelolah knowledge management dan
penerapan learning organization dan mengedepankan talent management
untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti
sangat tertarik mengambil judul tentang ;

PENGARUH KNOWLEDGE  MANAGEMENT, LEARNING
ORGANIZATION DAN TALENT MANAGEMENT TERHADAP
PENGAMBILAN KEPUTUSAN PADA BADAN PEMBENTUKAN
PERATURAN DAERAH DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN TAKALAR.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pembahasan di atas, maka pokok yang
akan ditelaah pada penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut;

1. Apakah knowledge management, learning organization dan talent
management berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan
keputusan badan pembentukan peraturan daerah DPRD
Kabupaten Takalar.

2. Apakah knowledge management, learning organization dan talent
management berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan
keputusan badan pembentukan peraturan daerah DPRD
Kabupaten Takalar.

3. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap
knowledge management, learning organization dan talent
management  terhadap pengambilan keputusan badan

pembentukan peraturan daerah DPRD Kabupaten Takalar.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisa seberapa besar pengaruh knowledge
management, learning organization dan talent management
berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan keputusan

badan pembentukan peraturan daerah DPRD Kabupaten Takalar



2. Untuk menganalisa seberapa besar pengaruh knowledge
management, learning organization dan talent management
berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan keputusan
badan pembentukan peraturan daerah DPRD Kabupaten Takalar

3. Untuk menganalisa variabel manakah yang paling dominan
berpengaruh  terhadap, knowledge management, learning
organization dan talent management terhadap pengambilan
keputusan badan pembentukan peraturan daerah DPRD

Kabupaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan akan berguna
secara teoritis menghasilkan konsep mengenai seberapa besar pengaruh
knowledge management, learning organization, dan talent management
terhadap pengambilan keputusan badan pembentukan peraturan daerah
DPRD Kabupaten Takalar.
a. Manfaat Teoritis
1. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan akan berguna
secara teoritis menghasilkan konsep dalam melakukan kebijakan
atau pengambilan keputusan terhadap anggota DPRD pada badan
pembentukan peraturan daerah DPRD Kabupaten Takalar.
2. Merupakan bahan kajian teoritis bagi peneliti selanjutnya dan
diharapkan dapat menambah khasanah bacaan dan digunakan

sebagai referensi pustaka bagi peneliti berikutnya.



b. Manfaat Praktis
1. Bagi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Takalar
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
merumuskan peraturan daerah pada peraturan berikutnya
2. Bagi peneliti sendiri dan peneliti lain dapat memberikan

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORITIS
1. Knowledge Management

Sebelum membahas pengertian knowledge management maka
terlebih dahulu memahami pengertian knowledge, menurut Davenport dan
Prusak (2010) knowledge atau pengetahuan didefinisikan sebagai berikut
yaitu; knowledge merupakan campuran dari pengalaman, nilai, informasi
kontekstual, dan intuisi mendasar yang memberikan suatu lingkungan dan
kerangka untuk mengevaluasi, menyatukan pengalaman baru dengan
informasi. Organisasi memerlukan knowledge, yang tersimpan sebagai
dokumen repository, dan rutinitas, praktek dan norma organisasi.
Knowledge dibagi menjadi dua jenis yaitu explicit knowledge dan tacit
knowledge, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Explicit Knowledge

Adalah sesuatu yang dapat diekspresikan dengan kata-kata dan
angka, serta dapat disampaikan dengan bentuk ilmiah. Knowledge jenis
ini dapat segera diteruskan dari satu individu ke individu lainnya secara
formal dan sistematis. Explicit knowledge juga dapat dijelaskan sebagai
suatu proses, metode, mendapatkan pengetahuan yang bersifat formal,
sistematis dan mudah untuk dipelajari dan ditransfer atau dibagikan ke
orang lain dalam bentuk dokumentasi karena umumnya pengetahuan

yang bersifat teori dimana memudahkan para ahli untuk membagi



pengetahuannya kepada orang lain melalui buku, artikel dan jurnal tanpa
harus datang langsung untuk mengajar orang tersebut.
b. Tacit Knowledge

Tacit knowledge bersifat sangat personal dan sulit dirumuskan
sehingga sangat sulit untuk dikomunikasikan atau disampaikan kepada
orang lain karena berbentuk perasaan pribadi, intuisi, bahasa tubuh,
pengalaman fisik serta petunjuk praktis, tacit knowledge. Dibagi menjadi
empat model konversi knowledge yaitu; model Sosialisasi, Externalization,
Combination, Internalization yang biasa dikenal sebagai model SECI,
yaitu:

(1) Socialization merupakan proses berbagi knowledge, berbagi
visi dan berbagi model mental antar anggota perusahaan untuk
menciptakan knowledge yang baru. Sharing dan penciptaan tacit
knowledge melalui interaksi dan pengalaman langsung. Tacit knowledge
akan disampaikan melalui proses sosialisasi tim kerja (coaching).

(2) Externalization merupakan konversi tacit knowledge menjadi
explicit knowledge melalui proses dialog dan refleksi. Dengan kata lain,
menerima dan membagikan knowledge yang dimiliki seorang individu
kepada orang lain agar menjadi explicit. Konsep atau ide yang dimiliki dan
dicoba dioperasionalkan, melalui proses learning by doing, untuk
menghasilkan technical know-how yang baru. Hal ini akan dapat terjadi

melalui proses simulasi praktik.



(3) Combination merupakan proses konversi dari explicit
knowledge menjadi explicit knowledge yang baru diketahui. Pada proses
combination explicit knowledge yang dimiliki para individu-individu dengan
cara mensortir, menambahkan atau mengkombinasikan beberapa explicit
knowledge, menjadi explicit knowledge yang baru. Hal ini akan dapat
terjadi misalnya melalui proses on the job training dan praktek lapangan.

(4) Internalization merupakan proses pembelajaran dan akuisisi
knowledge yang dilakukan oleh semua anggota organisasi terhadap
explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh organisasi melalui
pengalaman sendiri sehingga menjadi tacit knowledge bagi anggota
organisasi. Pada akhirnya, knowledge yang bersifat explicit tersebut dapat
dipelajari, dipahami dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan
masing-masing individu.

Pengelolaan suatu knowledge adalah suatu usaha untuk
meningkatkan pengetahuan yang berguna di bidang organisasi,
diantaranya membiasakan budaya berkomunikasi antar individu personal,
memberikan kesempatan untuk belajar, dan menggalakkan saling berbagi
pengetahuan. Dengan kata lain, pengelolaan knowledge merupakan seni
yang menghasilkan value dari asset tidak berwujud (intangible assets)
yang dimiliki. Berdasarkan dengan pengertian knowledge diatas maka
dapatlah di tarik suatu pengertian langsung tentang knowledge

management



Davenport dan Prusak (2010 ) knowledge management, yaitu suatu
rangkaian kegiatan yang digunakan oleh organisasi itu untuk
mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan
pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui, dan dipelajari di dalam
organisasi. Kegiatan ini biasanya terkait dengan objektif organisasi dan
ditujukan untuk mencapai suatu hasil tertentu seperti pengetahuan
bersama, peningkatan kinerja, keunggulan kompetitif, atau tingkat inovasi
yang lebih tinggi. Konsep knowledge management ini meliputi
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi informasi (IT)
dalam tujuannya untuk mencapai organisasi yang semakin baik sehingga
mampu memenangkan persaingan di era industry 4.0.

Perkembangan teknologi informasi memang memainkan peranan
yang penting dalam konsep knowledge management. Hampir semua
aktivitas kehidupan manusia akan diwarnai oleh penguasaan teknologi
dan informasi. Jika berbicara mengenai knowledge management maka
pengelolaannya menunjukkan makin cepat perubahan dalam segala
bidang kehidupan, maka efek globalisasi serta perkembangan teknologi
informasi akan sangat akseleratif.

Sehubungan dengan itu maka peranan knowledge management
menjadi makin menonjol, karena hanya dengan knowledge management
semua perubahan yang terjadi dapat disikapi dengan tepat. Ini berarti
pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan SDM yang

berkualitas dan kompetitif dan berkualitas dengan penguasaan



pengetahuannya menjadi pilihan penting yang harus dilakukan dalam
konteks tersebut.
2. Knowledge Management Process
Knowledge management process adalah merupakan proses dari

awal pengumpulan sampai dengan pemanfaatan dari knowledge tersebut
pada organisasi, menurut para ahli telah mengemukakan tentang
beberapa proses ataupun mekanisme knowledge management dimana
proses tersebut terdiri dari knowledge discovery, knowledge capture,
knowledge sharing, dan knowledge application. (Becerra-Fernandes 2004)
a. Knowledge Discovery

Tahapan awal dari kegiatan ini adalah process knowledge
discovery (Becerra-Fernandes 2004) bahwa knowledge discovery
merupakan proses pengubahan pengetahuan tacit menjadi explicit baru
dari data atau informasi pengetahuan yang sudah ada dan diketahui
tentang bagaimana mendapatkan pengetahuan. Tahap selanjutnya
Knowledge discovery adalah identifikasi infrastruktur yang ada, kita perlu
melihat infrastruktur apa yang telah ada, misalnya perpustakaan, internet,
media komunikasi internal, email, forum diskusi, digital library dan lain-lain.
Infrastruktur ini merupakan explicit yang digunakan untuk membangun
sistem mengelolah pengetahuan. Dari informasi-informasi tersebut akan
diperoleh gambaran mengenai proses knowledge discovery pada
knowledge management yang ada, dan infrastrukturnya apa yang bisa

digunakan untuk membangun knowledge Discovery.



b. Knowledge Capture

Menurut  Becerra-Fernandes (2004) Knowledge  Capture
merupakan proses pengambilan keputusan dengan menggunakan
knowledge baik dengan explicit ataupun tacit yang berada pada diri
individu atau group. Dalam prosesnya knowledge capture terjadi sintesis
atau pembentukan new knowledge dari knowledge-knowledge
sebelumnya dalam konteks knowledge management yang menitik
beratkan kepada pemenuhan kebutuhan dan sudut pandang pada
pengambilan keputusan.
c. Knowledge Sharing

Menurut Becerra-Fernandes (2004) bahwa Knowledge sharing
merupakan proses yang sudah dapat mengkomunikasikan explicit yang
didapatkan dari tacit kepada individu lainnya ke orang lain dari ilmu tacit
yang sudah di explicit, inti dari Knowledge sharing adalah berbagi ide dari
satu individu kepada individu lain proses ini biasanya tercipta dengan
sendirinya dalam lingkup kerja group.
d. Knowledge Application

Menurut Becerra-Fernandes (2004) Knowledge application adalah
satu knowledge management yang memungkinkan untuk mendukung
pengambilan keputusan, mendukung perencanaan di berbagai fungsi
organisasi, proses knowledge application terbagi atas dua hal yaitu
direction dan routines, pada proses directions memproses knowledge

dengan tindakan tanpa process transfer knowledge. Pada proses routines



adalah proses yang melibatkan pemanfaatan dari knowledge
management yang ada pada prosedur, aturan dan norma yang ada.
3. Strategi Knowledge Management pada Pengambilan Keputusan
Integrasi Knowledge Management dan Proses Pengambilan
Keputusan dapat dimaknai sebagai suatu proses yang terstruktur dan
sistematis dalam mengakuisisi, mendistribusikan dan memanfaatkan
pengetahuan untuk mendukung proses pengambilan keputusan, Posisi
knowledge management dalam pengambilan keputusan berada di antara
dua kutub knowledge, yaitu tacit knowledge di satu sisi dan pemanfaatan
explicit knowledge dalam pengambilan keputusan di sisi yang lain. lebih
menekankan peran explicit knowledge dalam pengambilan keputusan
dengan menekankan pemanfaatan peran explicit knowledge dalam proses
pengambilan keputusan dalam model learning yang telah dibangun.
Explicit knowledge lebih menekankan peran implisit dari knowledge
management dalam mempengaruhi aktor-aktor yang terlibat dalam
pengambilan keputusan.

Selain itu, proses pengambilan keputusan terutama yang bersifat
strategis, biasanya tidak bersifat rasional, tetapi lebih didominasi
pertarungan ide, intuisi, belief, wawasan, Sehingga fungsi knowledge
management tidak cukup hanya sekedar mensuplai knowledge, tetapi
juga harus menyediakan media dan perangkat untuk memfasilitasi diskusi
untuk mendiseminasi konteks dan menyatukan persepsi bersama serta

menyatukan informasi knowledge untuk membangun engagement yang



sama dari orang-orang yang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan.

Rolland Nicolas (2004) menulis sebuah artikel hasil penelitian dalam
Journal of Knowledge Management, yang berjudul: Knowledge
Management Impacts on Decision Making Process. Dalam artikel ini
Nicolas menemukan bahwa strategi knowledge management memiliki
dampak terhadap proses pengambilan keputusan. Dampak knowledge
management selain berupa pengaruh subtle terhadap orang yang terlibat
dalam pengambilan keputusan, tetapi dapat dikatakan bersifat prosedural
dimana knowledge management mempengaruhi pada setiap fase-fase
pengambilan keputusan yang dimulai dari fase intelligence, fase
conception dan fase selection. Dibawa ini digambarkan fase pada
pengambilan keputusan sebagai berikut;

1. Fase Intelligence

Sasaran fase intelligence adalah untuk memahami dan
mengkonstruksi suatu isu. Pada fase explicit knowledge yang disuplai
sistem knowledge management akan membantu proses pendefenisian
masalah, sedangkan tacit knowledge di mobilisasi untuk memahami
interaksi antara elemen-elemen yang membentuk situasi yang kompleks.
Pada fase ini knowledge mengalir dari individu ke kelompok dan
sebaliknya. Sehingga proses pengambilan keputusan dapat berjalan

lancar.



2. Fase Conception

Melalui fase conception ini, para pengambil keputusan
mengembangkan suatu situasi yang kompleks untuk menyediakan
berbagai alternatif solusi. fase ini diwarnai oleh tindakan-tindakan, dimana
para pengambilan keputusan memiliki pengetahuan bersama tanpa
preferensi dari pengetahuan itu. Mereka merancang solusi-solusi baru
atau mencari informasi dalam memory pengetahuan, tacit dan explicit di
mobilisasi dengan interest dan frekwensi yang sama. Pada tahapan ini,
berasal dari sifat ontologi atau kedalaman pengetahuan. Jika ontologi
diatur sedemikian rupa, hubungan sebab i akibat akan diketahui. Tetapi
jilka ontologi sangat rumit, maka tingkat ketidakpastian akan terjadi
menyebabkan lambatnya pengambilan keputusan.
3. Fase Selection

fase seleksi mengevaluasi beberapa alternatif, dan memilih solusi
yang akan ditindaklanjuti. Ini merupakan fase the power of
uncertainty berada pada titik yang paling tinggi. Pilihan kadang terkait
dengan explicit knowledge tetapi biasanya pengambil keputusan tidak
dapat mengekspresikan alasan yang lebih mendalam dari pilihan mereka
terkait dengan pilihan yang abstrak yang dapat memberikan kekuatan
untuk memilih solusi.

Dengan demikian peran knowledge management dalam
pengambilan keputusan tidak sederhana, karena proses pengambilan

keputusan itu sendiri merupakan hal yang kompleks.



2. Learning Organization
1. Pengertian Learning Organization

Sebelum membahas pengertian learning organization, maka
terlebih dahulu dibahas mengenai definisi learning, Menurut Kim (1993),
pembelajaran (learning) merupakan proses mendapatkan pengetahuan
atau keterampilan. Definisi tersebut meliputi dua hal: (1) proses
mendapatkan keterampilan atau know-how (mengetahui bagaimana
caranya) dan (2) proses mendapatkan know-why (mengetahui mengapa
demikian). Kedua komponen pembelajaran tersebut merupakan satu
kesatuan yang penting, apa yang dipelajari (know-how) dan bagaimana
manusia memahami dan menerapkan apa yang dipelajarinya (know-why).
Dengan demikian, secara umum learning dapat didefinisikan sebagai
proses peningkatan kapasitas manusia untuk melakukan tindakan yang
efektif dan efisien.

Peter Senge (1996) mendefinisikan learning organization, sebagai
suatu organisasi yang secara terus menerus dapat mengembangkan
kemampuannya untuk menciptakan masa depannya. Batasan learning
organization yang dikemukakan diatas, sangat jelas menyatakan bahwa
organisasi perlu secara terus menerus menempatkan pada dirinya menuju
perubahan. Dengan demikian seluruh sistem organisasi selalu
ditempatkan pada posisi yang berubah. Perubahan organisasi itu dituntun
oleh kondisi masa depan yang diidamkan. Oleh karena itu, organisasi

dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan.



Definisi tentang learning organization yang dikemukakan di atas
dengan mendasarkan pada proses kajian literatur, dan investigasi lain
maka learning organization diartikan sebagai, organisasi yang
memfasilitasi pembelajaran dari seluruh anggota-anggotanya dan secara
terus menerus untuk dapat mentransformasikan diri agar mampu
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi utamanya perubahan
pengetahuan yang berkembang pesat dan harus disesuaikan dengan
pertumbuhan organisasi melalui pembelajaran yang di terapkan.

2. Sistem learning organization

Sistem learning Organization menurut pendapat Marquardt (1996)
menggambarkan bahwa sistem organisasi pembelajaran secara
matematis berupa gambaran tentang irisan antara: pembelajaran
(learning), organisasi (organization), anggota organisasi (people),
pengetahuan (knowledge), dan teknologi (technology) dengan
pembelajaran (learning) berada di pusat irisan. Pada hakikatnya
menjelaskan bahwa proses pembelajaran juga merupakan suatu bagian
dan harus terjadi baik hak sub sistem manusia, teknologi, pengetahuan,
dan organisasi. Jika proses pembelajaran organisasi terjadi, akan terjadi
perubahan persepsi, perilaku, kepercayaan, mentalitas, strateqi,
kebijakan, dan prosedur baik yang berkaitan dengan manusia maupun
organisasi.

Menurut Peter Senge (1996) untuk menjadi sebuah organisasi

pembelajaran, setiap organisasi harus mampu mendorong timbulnya



suatu kondisi prasyarat yang oleh Peter Senge disebut disiplin kelima
learning organization. Menurut Peter Senge (1996), ada lima faktor disiplin
pembelajaran yaitu; a). Keahlian Pribadi (Personal Mastery); b). Pemikiran
Sistem (System Thinking); c). Visi Bersama (Share Vision) d). tim
pembelajaran (team learning); d). Model Mental (Mental Models) Yang
mana Peter Senge membagi Kelima disiplin tersebut dan harus dikelola
secara baik dan konsisten sehingga anggotanya merasa pintar terhadap
munculnya pengetahuan baru, adapun pembahasan disiplin kelima adalah
sebagai berikut;

a. Keahlian Pribadi (Personal Mastery)

Keahlian pribadi (Personal Mastery) adalah suatu kecenderungan
seseorang untuk bersikap dan memperluas kemampuannya secara terus
menerus, guna menciptakan hasil-hasil yang benar-benar mereka cari di
dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan adanya tingkat keahlian dan
penguasaan seorang individu di bidang profesinya yang berguna untuk
menyelesaikan tugasnya secara baik untuk jangka waktu yang panjang.
Disiplin keahlian pribadi dapat ditanamkan pada iklim organisasi yang
secara terus menerus memperkuat ide bahwa pertumbuhan pribadi benar-
benar dihargai. Esensi dari keahlian pribadi adalah orang yang memiliki
tingkat personal mastery yang tinggi akan memiliki komitmen yang tinggi,
lebih memiliki inisiatif, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan luas
terhadap pekerjaannya, serta belajar dengan lebih cepat untuk menyerap

pengetahuan sebagai keahlian yang dimiliki bagi seseorang.



b. Berfikir Sistem (System Thinking)

Berpikir sistem (systems thinking) adalah suatu kerangka kerja
konseptual, yaitu suatu cara menganalisis dan berpikir tentang suatu
kesatuan dari keseluruhan prinsip-prinsip learning organization. Tanpa
kemampuan menganalisis, mengintegrasikan disiplin-disiplin organisasi,
tidak mungkin dapat menerjemahkan disiplin-disiplin itu ke dalam tindakan
(kegiatan) organisasi yang lebih luas. Berpikir sistem mencakup pengujian
dan refleksi atas seluruh aspek kehidupan organisasi seperti strategi,
struktur, kultur, dan praktik manajerial. Berpikir sistem merupakan bagian
dari pemimpin, manajer, dan karyawan yang diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman dan tindakannya lebih berfokus pada
pengintegrasian bagian atau divisi yang berbeda kearah memaksimalkan
kekuatan, meminimalkan kelemahan, serta meningkatkan seluruh
operasionalisasi organisasi sehingga akan nampak disiplin organisasi
yang efektif dan bertindak lebih selaras dengan sistim berfikir sebagai satu
kesatuan dan kerangka konseptual cara berfikir dengan berlandaskan
prinsip-prinsip pembelajaran.

c. Visi Bersama (Share Vision)

Visi bersama merupakan landasan utama learning organization
karena menggambarkan perspektif bersama anggota organisasi termasuk
pemahaman mereka terhadap misi dan sasaran organisasinya. Pimpinan,
manajer dan anggota memiliki persepsi yang sama mengenai pentingnya

pembelajaran, baik bagi secara individu maupun organisasi. Visi organisasi



menjadi visi bersama organisasi, sehingga manajemen mendorong
komitmen dari setiap karyawan kepada misi yang ingin dicapai oleh
organisasi tersebut yang pada akhirnya seluruh anggota mempunyai visi
bersama untuk belajar.

d. Pembelajaran Tim (Team Learning)

Belajar tim (Team learning) adalah suatu keahlian berpikir kolektif
pada learning organization. Kemampuan organisasi untuk membuat
individu-individu cakap dalam percakapan dan cakap untuk berfikir secara
kolektif dan dapat meningkatkan kecerdasan dan kemampuan organisasi.
Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa kecerdasan organisasi jauh
lebih besar dari jumlah kecerdasan-kecerdasan individu. Untuk mencapai
kondisi tersebut dibutuhkan individu-individu yang memiliki emotional
intelligence yang tinggi.

Tim pembelajaran (team Learning) membantu proses komunikasi
dan kerja sama, menggiring ke arah sinergi dan rasa saling menghormati
diantara anggota. Anggota tim pembelajaran akan dapat memperluas
wawasannya dan tingkat pemahamannya, memperluas perspekitif,
membangun sensitifitas diri yang lebih baik, dan penghargaan kepada
yang lain sebagai sumber daya di dalam organisasi. Oleh karena itu, tim
pembelajaran ini dipandang sebagai interaksi sekaligus refleksi dari satu

tindakan.



e. Model Mental (Mental Model)

Model mental (Mental model) adalah suatu prinsip yang mendasar
dari learning organization. Model mental terkait dengan bagaimana
seseorang berpikir dengan mendalam tentang mengapa dan bagaimana
melakukan suatu tindakan atau aktivitas berorganisasi. Model mental
merupakan suatu pembuatan peta atau model kerangka kerja setiap
individu untuk melihat bagaimana melakukan pendekatan terhadap
masalah yang dihadapinya, dengan kata lain, model mental bisa dikatakan
sebagai konsep diri seseorang, yang dengan konsep diri tersebut dia akan
mengambil keputusan yang terbaik. Pembahasan terdahulu pada model
mental ini kemudian menghasilkan cara berfikir atau mindset.

3. Konsep Learning Organization pada Pengambilan Keputusan

Konsep learning organization dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu organisasi untuk terus menerus melakukan proses pembelajaran
(self learning), sehingga organisasi tersebut memiliki kecepatan berpikir
dan bertindak untuk merespon keputusan yang akan diambil. Sementara
itu, pendapat Sandra Kerka (1995) menyatakan bahwa konseptual dari
learning organization adalah asumsi bahwa belajar itu penting,
berkelanjutan, dan lebih efektif ketika dibagikan bahwa setiap pengalaman
adalah suatu kesempatan untuk belajar.

Peter Senge (1996) telah menekankan bahwa dalam pengambilan
keputusan perlu adanya dialog organisasi, khususnya dengan

memperhatikan pada disiplin belajar tim (team learning), maka dialog



merupakan salah satu ciri dari setiap pengambilan keputusan yang
sesungguhnya dimana setiap orang pada learning organization membuka
dirinya terhadap pengetahuan yang baru yang dapat digunakan pada
proses pengambilan keputusan dalam lingkup organisasi, dialog sangat
dibutuhkan untuk dapat dipertimbangkan sebagai pertimbangan berharga
dan memasuki batasan bahwa dia mengerti sebagai individu secara
khusus, namun isi dialog dengan tujuan akan memberikan masukan
bukan memenangkan argument melainkan untuk memberi pengertian
agar proses pengambilan keputusan diputuskan lebih lanjut. Belajar tim
(team learning) memerlukan kapasitas anggota kelompok untuk mencabut
asumsi dan masuk ke pola fAberfiki
menyesuaikan dengan konsep keputusan yang baru dengan perubahan
yang terjadi. Perpaduan berpikir sistem dengan model mental dapat
membuat keputusan dengan model mental yang selalu berdasarkan
kejadian menjadi model mental yang melihat jangka panjang dan struktur
pola tersebut. Oleh karena itu, unsur pokok model mental sangat
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.

Learning Organization sampai saat ini masih dirasakan sebagai
proses pembelajaran yang bertujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
adalah untuk menghasilkan keputusan yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang keputusan yang religius, jujur, demokrasi, kreatif,
kritis, analitis, Ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut haruslah

didukung oleh proses pembelajaran yang dirancang. Dalam pembelajaran

r

ber s s



tidak ada yang namanya model pembelajaran yang terbaik, yang ada
hanyalah model yang paling tepat. Pemilihan keputusan yang tepat adalah
memiliki model pembelajaran yang berorientasi kepada tujuan konsep
pengambilan keputusan yang hendak dicapai.

Makna konsep pengambilan keputusan (decision making) berkaitan
dengan kemampuan sistim berpikir sebagai disiplin dari learning
organization tentang memilih alternatif pilihan yang tersedia, menimbang
fakta dan bukti yang ada, mempertimbangkan tentang nilai pribadi dan
masyarakat. Apabila seorang dihadapkan pada pilihan-pilihan alternative
keputusan maka kemungkinan jawaban yang muncul adalah pilihan
keputusan yang tepat atau tidak tepat. Dalam konteks pembelajaran,
konsep pengambilan keputusan sebagai model pembelajaran merupakan
salah satu model keterampilan dalam penentuan pilihan dari alternatif.

Setiap orang, dalam kehidupan sehari-hari, dituntut harus
melakukan tindakan pengambilan keputusan, baik untuk kepentingan
pribadi maupun untuk kepentingan masyarakat umum yang akan
mempengaruhi kehidupannya, masyarakat, bangsa, negara, bahkan
mungkin bangsa-bangsa di dunia. Dalam kehidupan sehari-hari mungkin
di antara kita sering dihadapkan pada sejumlah pilihan yang sulit,
dilemmatis , kontradiksi. Oleh karena itu, kita harus segera mengambil
keputusan dengan kemampuan learning organization yang melekat pada

diri individu seseorang.



Kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan tidaklah
muncul dengan sendirinya. Pengambilan keputusan adalah suatu
keterampilan yang harus dibina dan dilatih. Apabila seseorang selalu
dibina kemampuannya membuat keputusan maka orang tersebut akan
memiliki kemampuan bertindak secara cerdas. Kemampuan ini sangat
diperlukan dalam rangka menuju masyarakat madani yang demokratis
sebagai masyarakat harapan Indonesia di masa depan.

Berdasarkan konsep dan langkah-langkah proses pengambilan
keputusan (decision making process), maka pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada para individu untuk berpikir melalui berbagai alternatif
pemecahan masalah yang dapat mendorong para individu berpikir tentang
alternatif dan bukti, serta nilai-nilai yang berkaitan dengan proses
pemecahan masalah secara partisipatif dapat melibatkan diri dengan
teknik decision making memperoleh keputusan yang terbaik. Kunci utama
pada pengambilan keputusan dengan pendekatan learning organization
adalah adanya visi organisasi, misi yang jelas dan cara mewujudkan visi
dan misi .

3. Talent Management
a. Pengertian Talent Management

Banyak definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli mengenai
talent management. Kata talent jika diubah ke dalam bahasa Indonesia
menjadi talenta atau bakat yang merupakan faktor pembeda kinerja setiap

pegawai di dalam organisasi. Jika organisasi ingin meningkatkan



produktivitas yang sedang dijalani dan terus menumbuh kembangkan
organisasi yang ada maka organisasi tersebut wajib memfokuskan
mengelolah menarik mencari serta mempertahankan anggota organisasi
yang terbaik. Organisasi yang baik adalah organisasi yang mempunyai
visi, misi dan nilai yang telah ditetapkan sebelumnya dijalankan oleh
seluruh anggota yang bertalenta yang bekerja secara bersama-sama dan
bersinergi

Armstrong (2014) mengartikan talent management sebagai proses
mengidentifikasi, mengembangkan, serta merekrut, mempertahankan, dan
menyebarkan orang-orang bertalenta, dengan proses yang dilakukan
untuk memenuhi dan mengantisipasi kebutuhan sumber daya manusia.
Manajemen strategis sangat dibutuhkan untuk mengelola aliran talent
management dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk memastikan
tersedianya pasokan talenta serta menyelaraskan pegawai yang tepat
dengan pekerjaan dan waktu yang tepat berdasarkan tujuan strategis
serta prioritas kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan terbaiknya
sehingga penerapan pengambilan keputusan dapat menghasilkan
keputusan yang berkwalitas.

Menurut Pella dan Inayati (2011) talent management adalah suatu
proses untuk memastikan suatu organisasi mengisi posisi kunci pemimpin
masa depan (future leaders) dan posisi yang mendukung kompetensi inti
bagi organisasi (unige skill and high strategic value). Berdasarkan

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa talent management adalah



proses yang dilakukan oleh manajemen yang mengelola talenta mereka
agar dapat kompetitif dengan organisasi lain. talent management ini terdiri
dari berbagai proses, yakni perencanaan, perekrutan, penempatan,
pengawasan, orientasi, pengembangan, penilaian, pengelolaan, dan
pemberian kompensasi yang tepat terhadap semua pegawai yang
dimilikinya. Di dalam kondisi organisasi yang sangat membutuhkan
kemampuan talenta seperti sekarang ini, setiap organisasi dihadapkan
pada suatu tantangan untuk menarik, menilai, melatih dan
mempertahankan pegawai berbakat.
b. Pengukuran Talent Management

Menurut Capelli (2010) bahwa talent management memiliki dampak
yang paling besar bagi peran organisasi yang meliputi Kkinerja,
pengembangan kepemimpinan, perencanaan tenaga kerja atau untuk
mengidentifikasi perbedaan talenta diantara pegawai dan rekrutmen.
talent management bersinergi dengan fungsi manajemen lainnya seperti
talent management dapat digunakan untuk mengelola kinerja sumber
daya manusia yang rendah melalui pemberian penghargaan dan
pengakuan atas hasil kinerja tersebut. Talent management juga dapat
digunakan untuk mengembangkan kinerja yang dapat dikategorikan
rendah melalui program pelatihan dan pengembangan.

Terdapat tiga pengukuran dari talent management menurut Capelli

(2010) :



1) Recruitment merupakan proses pencarian dan seleksi dari individu yang
dianggap dapat mengisi posisi yang dibutuhkan
2) Retain merupakan proses yang ditujukan untuk mempertahankan individu
yang bertalenta.
3) Developing merupakan proses yang ditujukan untuk mengembangkan
talenta guna meningkatkan kemampuan dan kinerja..
c. Manfaat Talent Management pada Pengambilan Keputusan
Menurut Pella dan Inayati (2011) manfaat program talent
management pada pengambilan keputusan yaitu tersedianya terus-
menerus anggota yang mencapai potensi terbaik dalam proses
pengambilan keputusan mereka masing-masing, mereka mampu
mengembangkan membuat keputusan dengan reputasi yang bagus,
sekaligus memupuk loyalitas para anggota organisasi yang telah
berseberangan terhadap keputusan yang diputuskan. Program
manajemen talenta yang berhasil akan membantu organisasi untuk
menjawab tantangan kedepan, sumber daya manusia yang bertalenta
akan lebih tertarik bekerja untuk organisasi dimana organisasi akan
menghargai anggotanya dan memberikan mereka kesempatan untuk
terus menggapai kesuksesan.
Menurut Armstrong (2013), bahwa pengambilan keputusan dengan
pendekatan talent management adalah mengembangkan dan memelihara
sekelompok orang berbakat melalui jaringan talenta, yang terdiri dari

proses sumber daya, perencanaan karir dan pengembangan bakat yang



menjaga arus bakat yang dibutuhkan oleh organisasi sehingga keputusan

yang dihasilkan sangat berkualitas. Unsur manajemen talenta adalah:

1)

2)

3)

Perencanaan bakat adalah proses pembentukan berapa banyak orang
berbakat yang dibutuhkan oleh organisasi sekarang dan di masa depan.
untuk menarik dan melatih agar mempunyai bakat untuk pengambilan
keputusan.

Mengembangkan talenta yang baik adalah hasil perencanaan talenta
yang diprogramkan untuk mendapatkan keputusan.

Identifikasi talenta adalah penggunaan audit bakat untuk menentukan
siapa yang akan berhak menjadi bagian dari talenta mendapatkan
program pendidikan pengembangan pembelajaran sebagai individu yang
mahir dalam pengambilan keputusan.

Unsur lain dari talent management adalah pengembangan bakat,
dan retensi untuk membangun hubungan yang efektif dengan orang-
orang yang akan berperan terhadap pengambilan keputusan sehingga
keputusan dapat bertahan dengan utuh. Tanpa adanya saling merugikan

satu sama lainnya.

4. Pengambilan Keputusan

a. Pengertian Pengambilan Keputusan

Russel-Jones (2000), mengemukakan pengambil keputusan

adalah berbicara tentang tindakan yang akan dilakukan dalam

menghadapi suatu permasalahan yang seringkali dihadapkan pada dua

pilihan atau bahkan lebih. Sebuah keputusan adalah tindakan untuk

mengatasi kekacauan, mampu melihat setiap aspek secara objektif, dan

dengan demikian dapat membuat keputusan yang efektif. Sedangkan



menurut Salusu (2004), pengambilan keputusan adalah suatu proses
memilih alternatif cara bertindak dengan metode yang sesuai dengan
situasi, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu
proses dimana individu harus memilih berbagai alternatif yang ada dengan
tujuan menyelesaikan permasalahannya.
b. Tahapan Pengambilan Keputusan

Jannis & Mann (1997) memperkenalkan 5 (lima) tahapan dalam proses
pengambilan keputusan, yaitu:
1. Menilai Masalah

Tahap ini meliputi penilaian terhadap masalah. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mencari informasi atau kejadian yang dapat
memberikan pengaruh positif atau negatif bagi tindakan yang akan
diambil. Selain itu harus ditentukan tujuan yang ingin dicapai dalam
mengambil  keputusan. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi penilaian masalah pada tahap ini: sumber masalah,
kejelasan masalah serta kepribadian dan mood individu ketika menilai
masalah tersebut.

2. Mencari alternatif-alternatif yang ada

Setelah individu yakin terhadap setiap informasi yang berkaitan
dengan masalahnya, ia dapat memusatkan perhatian pada berbagai
alternatif pilihan yang ada. Hal ini juga dapat dilakukan dengan cara
mencari masukan dan informasi dari orang lain yang memiliki
pengetahuan yang berhubungan dengan masalahnya. Hal yang paling

penting pada tahap ini adalah sikap yang terbuka dan fleksibilitas



sehingga individu tidak akan kekurangan alternatif yang
memungkinkan untuk dipilih.
3. Mempertimbangkan setiap alternatif

Pada tahap ini, individu mulai mengevaluasi setiap pilihan yang
ada berdasarkan konsekuensinya dan kemungkinan untuk dapat
dilakukan atau tidak. Dasar pertimbangkan alternatif biasanya adalah
adanya manfaat atau pengorbanan di masa yang akan datang. Ketika
ia menyadari adanya kemungkinan rasa sesal di masa yang akan
datang, maka ia akan semakin berhati-hati dalam menimbang setiap
alternatif yang tersedia. Pada tahap ini biasanya akan muncul
ketidakpuasan atas tindakan yang sudah dilakukan, berusaha
menghindar untuk melakukan tindakan karena tidak ingin komitmen
terhadap konsekuensi yang akan diambil dan responsif terhadap
berbagai informasi baru yang memungkinkan pilihan keputusan akan
berubah.

4. Membuat Komitmen

Tahap ini adalah tahap yang penuh dengan konsentrasi
ketegangan. Individu dihadapkan pada berbagai pilihan yang sudah
dianalisa dan ditelaah dan diharuskan membuat suatu keputusan
tentang pilihan mana yang akan diambil. Hal ini hanya dapat diakhiri
dengan membuat keputusan dengan komitmen terhadap keputusan.
Seringkali individu telah memberitahu keputusannya pada orang lain,

terutama orang-orang yang berada dalam jaringan sosialnya. Dengan



demikian tahap ini sangat dipengaruhi oleh orang-orang atau kelompok
yang dianggap penting bagi si pengambil keputusan.

5. Konsekuen

Konsekuensi terhadap komitmen meskipun memperoleh umpan

balik yang negatif Setiap keputusan yang diambil seseorang tentu saja
memiliki risiko negatif. Akan tetapi yang terpenting adalah tidak
bereaksi berlebihan terhadap kritik atau kekecewaan yang mungkin
akan muncul.

c. Konflik pada Pengambilan Keputusan

Janis & Mann (1977) menyatakan bahwa pada umumnya individu
akan menghadapi konflik dalam mengambil suatu keputusan yang sangat
penting. Munculnya konflik membuat pengambil keputusan akan sangat
berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk menghadapi risiko yang
akan muncul. Konflik- konflik tersebut juga akan mempengaruhi individu
untuk menerima atau menolak tindakan yang harus dilakukan sesuai
dengan keputusan yang dibuat, yang pelaksanaan akan muncul biasanya
adalah keraguan, bimbang, ketidak pastian, dan tanda-tanda yang
nampak stress ketika.

Dalam proses pengambilan keputusan, beberapa literatur juga
menjelaskan faktor-faktor lain yang akan mempengaruhi proses
pengambilan keputusan. Secara umum faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Lingkungan Luar (External Circumstances)



Pada pengambilan keputusan yang bersifat pribadi, proses
pengambilan keputusan tidak hanya menuntut kinerja aspek kognitif
semata, namun berkaitan juga dengan suatu keputusan yang erat
dengan konteks saat keputusan tersebut dibuat.

2. Pentingnya keputusan yang dibuat

Beberapa keputusan bisa saja keputusan yang dianggap kurang
penting yang hanya membutuhkan sedikit pemikiran, sebaliknya ada
keputusan-keputusan yang dianggap penting yang membutuhkan
pemikiran aktif untuk mencapai hasil yang memuaskan. Penting atau
tidaknya suatu keputusan akan sangat berpengaruh terhadap
involvement si pengambil keputusan, sehingga berkaitan dengan
motivasi seseorang yang nantinya akan mempengaruhi usaha kognitif
serta strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut,
keputusan juga dianggap penting jika berkaitan dengan opini tertentu
dan mempengaruhi proses pengumpulan informasi dan penelusuran
alternatif yang mempengaruhi proses alternatif keputusan yang akan
diambil oleh Dewan perwakilan Rakyat Daerah kabupaten Takalar
sebagai lembaga legislatif.

6. DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ( DPRD)

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan
daerah menyatakan bahwa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau
disingkat DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah yang

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.



Sementara itu dalam Undang-undang Nomor 17 tahun 2014 tentang
susunan dan kedudukan MPR, DPR, DPD dan DPRD menyatakan secara
eksplisit bahwa DPRD Kabupaten/kota merupakan unsur penyelenggara
pemerintahan yang anggotanya terdiri atas anggota partai politik. Sebagai
lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DPRD diberikan sejumlah
kewenangan dan fungsi diantaranya; (a). Fungsi legislasi diwujudkan
dalam membentuk peraturan daerah bersama-sama kepala daerah, (b).
Fungsi anggaran diwujudkan dalam membahas, memberikan persetujuan
dan menetapkan APBD bersama pemerintah daerah, (e). Fungsi
pengawasan diwujudkan dalam bentuk pengawasan terhadap
implementasi pelaksanaan Undang-Undang. Peraturan perundangan yang
ditetapkan oleh Pemerintah, peraturan daerah, peraturan kepala daerah,
Keputusan kepala daerah dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah. Kebijakan pemerintah akan dituangkan lewat peraturan daerah
yang dirumuskan oleh anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kabupaten Takalar, yang melahirkan peraturan daerah atas persetujuan
anggota legislatif dan disyahkan pada sidang paripurna dan berlaku sejak
disyahkan pada saat paripurna.
a. Fungsi Legislasi

Untuk mencapai tujuan otonomi daerah, maka pemerintah daerah
menetapkan produk hukum daerah berupa legislasi daerah yang terdiri
dari peraturan daerah, peraturan kepala daerah, peraturan bersama

kepala daerah, keputusan kepala daerah, dan instruksi kepala daerah.



Pemerintahan daerah menyatakan bahwa peraturan daerah harus
dibahas bersama dan mendapat persetujuan bersama antara DPRD dan
Bupati/ Wali Kota. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
menyatakan tentang pemerintahan daerah secara tegas menyatakan
bahwa rancangan peraturan daerah dapat berasal dari DPRD, Gubernur,
Bupati, atau Wali Kota. Dan untuk melaksanakan peraturan daerah dan
atas kuasa peraturan perundang-undangan, kepala daerah menetapkan
peraturan kepala daerah atau keputusan kepala daerah.

Dari segi pembentukannya, sangat jelas ditentukan bahwa
peraturan daerah dibentuk oleh lembaga legislatif daerah bersama-sama
dengan kepala pemerintah di daerah. Pemerintah daerah berhak
menetapkan peraturan daerah dan peraturan-peraturan lainnya, untuk
melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan. Ditingkat daerah dikenal 2
macam kekuasaan untuk membuat kebijakan:

1. Penentuan kebijakan daerah mengenai pelaksanaan atau penjabaran
kebijakan pemerintah pusat adalah gubernur dalam kedudukannya sebagai wakil
pemerintah pusat di Provinsi.

2. Penentuan kebijakan pemerintah daerah (otonom). Wewenangnya terletak
pada kepala daerah dengan persetujuan DPRD. Perumusan hasil kebijakan
tersebut diterbitkan sebagai kebijakan daerah dalam bentuk peraturan daerah
dengan memperhatikan asas-asas yang berlaku agar selaras dengan tujuan
yang akan dicapai.

b. Badan Pembentukan Peraturan Daerah (BAPEMPERDA) Sebagai

Alat Kelengkapan DPRD.



Badan pembentukan peraturan daerah adalah alat kelengkapan

DPRD yang bersifat tetap, dibentuk dalam rapat paripurna. Tugas badan

pembentukan peraturan daerah diantaranya adalah menyusun rancangan

program pembentukan peraturan daerah (properda) yang memuat skala

prioritas ranperda beserta alasannya pada setiap tahun anggaran.

Melakukan koordinasi dengan komisi dan/atau panitia khusus, mengikuti

perkembangan dan melakukan evaluasi terhadap pembahasan materi

muatan ranperda dan memberikan masukan kepada pimpinan DPRD

yaitu;.

1.

Koordinasi penyusunan program legislasi daerah antara DPRD dan
pemerintah daerah.

Penyusunan dan penetapan program legislasi daerah tahunan
dengan memperhatikan pelaksanaan program legislasi daerah
tahun sebelumnya.

Hasil penyusunan program legislasi selanjutnya dilaporkan oleh
badan legislasi dalam rapat paripurna untuk ditetapkan.

Program legislasi daerah ditetapkan dengan persetujuan bersama
antara Bupati dengan dewan perwakilan rakyat daerah.
Menyiapkan rancangan peraturan daerah usul dewan perwakilan

rakyat daerah berdasarkan program prioritas yang telah ditetapkan.

. Memberikan masukan kepada pimpinan atas ranperda yang

diajukan.

B. KAJIAN PENELITIAN



1. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti
dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan original dari penelitian.
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasan nya, dengan langkah ini maka dapat dilihat
sejauh mana keaslian dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian
yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain;
2. Beberapa Peneliti terdahulu
1. Nura dan Kifri (2013) Penelitian ini berjudul the effect of knowledge
management and job placement on effective Decision making in public
sector organization. Penelitian ini menjelaskan pengaruh dari knowledge
management dan penerapan kerja terhadap pengambilan keputusan
efektif, penelitian ini menggunakan perhitungan statistik melihat besarnya
pengaruh knowledge management terhadap pengambilan keputusan,
hasil dari penelitian ini adalah pengaruh knowledge management sangat
signifikan terhadap pengambilan keputusan
2. Mohammad Imam Basori (2017) Pengaruh learning organization terhadap
kinerja organisasi dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi
pada perpustakaan Universitas Airlangga, Konsep learning organization
mendapat perhatian lebih mencakup perubahan pada organisasi,

pengembangan organisasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan



dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dengan metode kuantitatif
eksplanatatif. Hasil perhitungan yang didapat dengan analisa regresi
menunjukkan learning organization berpengaruh signifikan dengan t
hitung > t table (10,560>1.683) dengan taraf signifikan 0.05, selain itu
hasil R Square (koefisien korelasi) sebesar 0.855, sehingga dapat
disimpulkan hubungannya sangat kuat, karena nilai R (0,80)<1,00):
korelasi sangat kuat, sedangkan hasil uji MRA untuk mengukur terhadap
variable moderasi menunjukkan moderasi menunjukkan hasil taraf
signifikan sebesar 0,710 sehingga < 0,05, maka budaya organisasi
dikatakan variabel moderasi.

Niko Satria Rahmadinata, Hani Gita Ayuningtias (2014) Pengaruh talent
management terhadap Kkinerja karyawan Lintasarta kota Jakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh talent management terhadap kinerja karyawan
pada PT Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu. Data sampel yang
digunakan sebanyak 42 karyawan, sampel tersebut diambil dengan
metode sampling jenuh. Data diperoleh langsung dari responden
menggunakan kuesioner. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, uji F dan R? yang diolah
menggunakan SPSS versi 22. Hasil pengujian secara statistik
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dari talent management
terhadap kinerja karyawan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan
regresi = 14,011 0,552¢. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (a) dan nilai t
hitung 7,201 > t tabel 1,692 menunjukan hasil yang positif untuk kedua

variabel. Nilai koefisien (R Square) menunjukan angka 0,611 yang berarti



variabel Kinerja dipengaruhi oleh variabel Talent management sebesar
61,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Rizga Afgani (2018) pengaruh knowledge management dan learning
organization terhadap kinerja organisasi melalui inovasi sebagai variabel

i ntervening 2018 AStudi Kasus

pada

Yogyakartao. Sampel yang digunakan dal

yang menduduki posisi sebagai supervisor, officer, manajer dan executive
di Hotel Grand Inna Malioboro Yogyakarta dengan jumlah sampel adalah
60 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa (1) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
knowledge management dan inovasi; (2) Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara learning organization dengan inovasi;

Hilma Harme (2018).judul Pengaruh Talent Management Dan Knowledge
Management Terhadap Kinerja Karyawan PT Perkebunan Nusantara Il (
Survei pada Kantor Direksi Morowa )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
antar variabel secara bersama-sama maupun secara parsial. Jenis
penelitian digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Adapun teknik pengambilan sampel yang dapat digunakan
pada penelitian adalah teknik ; proportional random sampling, dengan
instrument penelitian berupa kuesioner dan dokumentasi. Kedua variabel
tersebut juga menunjukan adanya pengaruh positif yang signifikan

terhadap variabel kinerja karyawan ketika diuji secara bersama-sama,

Ho

am



namun berpengaruh tidak signifikan ketika diuji secara parsial. Hal ini

dikarenakan adanya hambatan-hambatan dalam penerapannya.

Perusahaan sebaiknya dapat terus meningkatkan efektifitas penerapan

manajemen talenta dan manajemen pengetahuan dengan mengatasi

hambatan-hambatan tersebut, sehingga kedua variabel tersebut dapat

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada Penelitian ini terdiri 2 variabel yaitu variabel

independent atau variabel bebas, variabel dependen atau variable terikat,
variabel bebas pada penelitian ini yaitu; knowledge Management, ( X1)
learning Organization(X2) dan talent management (X3), sedangkan
variable terikat pada penelitian ini adalah (Y) yaitu pengambilan
keputusan

Knowledge management adalah serangkaian proses penciptaan,
mengkomunikasikan dan penerapan knowledge sebagai pembelajaran
untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan. Proses learning
organization tidak lepas kaitannya dengan pengelolaan pengetahuan yang
tepat. Sistem talent management yang dilaksanakan secara terpadu dan
selaras dengan knowledge management dan learning organization dapat
meningkatkan proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
dengan pemilihan alternatif dan cara bertindak dengan metode yang
sesuai dengan teori pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa seberapa jauh

pengaruh terhadap knowledge management, learning organization dan



talent management pada pengambilan keputusan badan pembentukan
peraturan daerah pada kantor dewan perwakilan rakyat daerah ( DPRD )
Kabupaten Takalar sebagaimana yang digambarkan dalam kerangka pikir

konseptual berikut ini:

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir/Konseptual Penelitian
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Talent Management
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D. Hipotesis Penelitian
Dari penjelasan kerangka pikir tersebut diatas maka dapat ditarik
dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut ini:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan knowledge management, learning
organization dan Talent management secara parsial terhadap
pengambilan keputusan pada badan pembentukan peraturan daerah
DPRD Kabupaten Takalar.
2. Ada pengaruh positif dan signifikan knowledge management, learning
organization dan Talent management secara simultan terhadap
pengambilan keputusan pada badan pembentukan peraturan daerah
DPRD Kabupaten Takalar
3. knowledge management berpengaruh paling dominan terhadap
pengambilan keputusan pada badan pembentukan peraturan daerah
DPRD Kabupaten Takalar.
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operational Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan dan memahami
tentang pengertian operasionalisasi dari setiap bagian variabel-variabel
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Selanjutnya dapat
mempermudah pembuatan indikator sehingga variabel tersebut dapat di
ukur. Definisi operational variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut.
A. Knowledge Management (X1)

Pada penelitian ini  peneliti  akan mengukur Knowledge

management dimana knowledge management diartikan sebagai wadah



untuk proses transfer knowledge sehingga anggota yang tergabung
didalamnya mempunyai pengetahuan yang sama, pada variabel X1 ini
terdapat empat pengukuran knowledge management dengan indikator
yaitu, knowledge discovery, knowledge capture, knowledge sharing, dan
knowledge application. Adapun penjelasan indikator tersebut yaitu;

a. Knowledge Discovery,

Knowledge discovery dapat didefinisikan sebagai pengembangan
pengetahuan melalui eksplisit dari data dan informasi atau dari sintesis
pengetahuan sebelumnya dimana orang memperoleh pengetahuan dari
pengalaman kerja yang dimiliki.

b. Knowledge Capture,

Knowledge Capture didefinisikan sebagai proses pengambilan
keputusan dengan menggunakan knowledge baik itu explicit ataupun tacit
yang berada dalam diri individual maupun kelompok ,dimana individu atau
orang dalam kelompok diikut sertakan berpartisipasi lewat program
seminar program diskusi, program pelatihan tentang perolehan knowledge
yang didapat diluar dari Pendidikan normal maupun pelatihan non formal
seperti seminar atau studi banding dengan tujuan untuk membandingkan

kondisi interen berbanding kondisi eksternal.



c. Knowledge Sharing,

proses knowledge sharing di mana pengetahuan didapatkan
secara eksplisit dan dikomunikasikan ke individu dimana pimpinan
memberikan wadah atau ruang untuk bertukar informasi.
d. Knowledge Application,

knowledge application adalah pengetahuan tersedia digunakan
untuk membuat keputusan dan melakukan tugas arah dan rutinitas.
Pengetahuan yang dimiliki dapat membantu pengambilan keputusan.
B. Learning Organization (X2)

learning organization, adalah suatu organisasi pembelajaran yang

harus dapat mendorong para anggota-anggotanya untuk terus menerus
belajar, mengembangkan diri, dan beradaptasi untuk menghadapi setiap
perubahan lingkungan dan kemajuan yang ada. Adapun indikator pada
variable learning organization vyaitu penguasaan pribadi (personal
mastery), berfikir sistem (system thinking), membagi visi (share vision),
pembelajaran kelompok (team learning ) dan model mental (mental model)
adapun penjelasan indicator seperti penjelasan di bawah ini;

a. Personal Mastery

Personal mastery adalah cara pandang terhadap knowledge untuk
memperoleh kekuatan pribadi yang dapat memperkuat kekuatan pribadi
dan secara kolektif wajib mengoreksi secara kritis terhadap asumsi

pembahasan.



b. System Thinking / Berfikir Sistem
Berfikir sistem merupakan landasan terpenting dalam bertindak yang
dapat mengintegrasikan setiap individu, kegiatan, serta disiplin yang
ada pada lingkungan organisasi.
c. Shared Vision / Membagi visi
Share vision adalah menyatukan visi didalam proses pembelajaran
sehingga apa yang didapatkan dalam pembelajaran adalah satu
kesamaan dalam penafsiran pembelajaran yang didapatkan.
d. Team Learning / Pembelajaran Kelompok
Team learning proses pembelajaran secara bersama sama dimana
organisasi mempererat ikatan bagi seluruh anggota didalamnya dengan
melakukan dialog dan mentransfer ilmu yang dimiliki secara perseorangan
maupun kelompok.
e. Mental Model / Model Mental
Mental model merupakan suatu disiplin mental seseorang yang
menggambarkan setiap keputusan dapat bertahan dan tidak berubah
ubah dengan segala rintangan yang dihadapi. Model mental ini wajib
melekat pada diri individu karena adanya kemampuan individu dalam
organisasi yang menjadi kunci perbaikan dalam pengambilan keputusan.
C. Talent Management (X3)
Talent management adalah proses vyang dilakukan untuk
mengidentifikasi, mengembangkan, mempertahankan, dan menempatkan

orang yang tepat di tempat yang tepat sehingga penempatan pada posisi



didalam jabatan sebagai ketua atau pimpinan adalah orang yang tepat
sesuai kompetensi yang dimilikinya, Terdapat tiga pengukuran atau
indikator dari talent management yaitu recruitments, retain dan
development;
a. Recruitment
Recruitment merupakan proses pencarian dan seleksi yang dianggap
tepat untuk dapat mengisi suatu posisi atau jabatan yang dibutuhkan dalam
organisasi.
b. Retain
Merupakan proses yang ditujukan untuk mempertahankan
individu yang bertalenta dan diberikan kesempatan untuk mengambil
pendidikan lanjutan secara mandiri untuk mendapatkan promosi
jabatan
c. Development
Merupakan proses yang ditujukan untuk mengembangkan talenta
guna meningkatkan kemampuan dan kinerja. Proses pendidikan dan
pelatihan yang terkait bagaimana organisasi mengembangkan individu
dan memberikan kesempatan untuk dapat meningkatkan keterampilan
untuk memenuhi prioritas kinerja saat ini dan masa depan.
D. Pengambilan Keputusan (Y)
Pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih alternatif
cara bertindak dan bagaimana memecahkan masalah dengan metode
yang sesuai dengan situasi, dengan indikator:

a. Integritas



Tahap ini meliputi penilaian terhadap integritas. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mencari informasi atau kejadian yang dapat
memberikan pengaruh positif atau negatif bagi tindakan yang akan
diambil.

Selain itu harus ditentukan tujuan yang ingin dicapai dalam mengambil
keputusan.
alternatif

Setelah individu yakin terhadap setiap informasi yang berkaitan
dengan integritas, ia dapat memusatkan perhatian pada berbagai
alternatif pilihan yang ada, dengan cara mencari masukan dan
informasi dari orang lain yang memiliki pengetahuan yang
berhubungan dengan masalahnya.

c. Komunikasi
Pada tahap ini, individu mulai mengkomunikasikan setiap pilihan
yang ada berdasarkan konsekuensinya dan kemungkinan untuk dapat
dilakukan atau tidak. Dasar pertimbangkan biasanya adalah adanya
manfaat atau pengorbanan di masa yang akan datang. memungkinkan
pilihan keputusan akan berubah.
d. Membuat Komitmen
Tahap ini adalah tahap yang penuh dengan ketegangan.
Individu dihadapkan pada berbagai pilihan yang sudah dianalisa dan
ditelaah dan diharuskan membuat suatu keputusan tentang pilihan

mana yang diambil.



2. Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan Sugiyono (2003).
Variabel penelitian digunakan untuk memudahkan suatu penelitian
berangkat dan bermuara pada suatu tujuan yang jelas:

a. Variabel Independent ( Variabel Bebas)

Variabel independent adalah variable yang mempengaruhi variabel
dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun negative, dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah Knowledge
Management (X1), Learning Organization (X2) dan Talent Management
sebagai (X3).

b. Variabel Dependen ( Variabel Terikat)

Variabel dependent adalah variabel yang menjadi pusat perhatian
peneliti. Variabel dependen dipengaruhi oleh data dikarenakan adanya
variabel bebas Sugiyono (2012) Pada penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalah pengambilan keputusan (Y), pada penelitian ini akan
tergambar pengaruh variabel independent ke variable dependen apakah

mempunyai pengaruh atau tidak.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Desain Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung
untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
hubungan hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan pengujian hasil
penelitian maupun data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik Sugiyono,( 2012). Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antar variabel. Pengaruh atau
hubungan variabel yang diteliti meliputi Knowledge management, learning
organization dan talent management terhadap pengambilan keputusan badan
pembentukan peraturan daerah pada kantor DPRD Kabupaten Takalar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada kantor DPRD Kabupaten Takalar.
Kabupaten tersebut dipilih karena peneliti ingin menganalisa seberapa jauh
pengaruh knowledge management, learning organization dan talent management
terhadap pengambilan keputusan badan pembentukan peraturan daerah di
DPRD Kabupaten Takalar, dimana para anggota DPRD yang di latar belakangi
dengan tingkat pendidikan variatif yang berbeda beda, disamping itu peneliti
melihat pengambilan keputusan pembentukan perda belum maksimal, penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2020

C. Populasi dan Sampel



Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, ( 2012).

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi sehingga dapat mewakili populasi tersebut Sugiyono, (2012). Sampel
penelitian ini adalah 52 Orang dengan teknik pengambilan Sampling jenuh,
sebagaimana tabel di bawah ini;

Adapun uraian responden penelitian terdiri dari Ketua DPRD, Sekretaris
Dewan, Kabag Hukum, Kepala Bagian Persidangan, Ka. Sub Bagian
Persidangan, Anggota DPRD, Staf Badan Pembentukan Peraturan Daerah
(Bapemperda) sehingga total responden 52 orang. Sehingga sampel merupakan

semua populasi yang telah ditetapkan oleh peneliti

D. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data
Data merupakan sumber bahan keterangan tentang sesuatu objek
penelitian. Sedangkan sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam
penelitian, Burhan Bungin, (2013). Bahwa pada penelitian ini menggunakan dua
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder yang dapat
dibahas seperti di bawah ini yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data ini merupakan sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Data primer dapat diperoleh dengan cara wawancara, kuesioner,
ataupun observasi dari lapangan. Dalam penelitian ini data primer yang
dipakai adalah kuesioner. Data yang akan diambil di lokasi penelitian adalah

data mengenai variable yang terdiri dari knowledge management, Learning



Organization dan talent management terhadap pengambilan keputusan badan
pembentukan peraturan daerah pada kantor DPRD Kabupaten Takalar
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah sumber
data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data sekunder.
Data diperoleh melalui studi pustaka dari buku, jurnal dan data knowledge

management, learning organization dan Talent management.

2. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan sekumpulan berbagai pertanyaan tertulis yang disusun secara
sistematis dan diberikan kepada responden untuk dijawab Sugiyono, (2012).
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
Kuesioner/angket, wawancara, dan study pustaka.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini
dengan menggunakan skala likert. Skala likert dalam penelitian ini adalah
dengan memberikan skor pada item yang dinyatakan dalam respon alternatif,
yakni dari nilai sangat tidak setuju (STS), 1 menunjukkan tidak setuju (TS), 2.
menunjukkan setuju (S) 3, dan 4 menunjukkan pernyataan sangat setuju (SS).

(Sugiyono, 2012).



E. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian
Ketetapan suatu pengujian sangat tergantung pada kualitas data yang
dipakai pengujian tersebut. Pengujian tersebut menggunakan uji Reliabilitas dan
uji Validitas.
a. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat ukur untuk mengukur suatu
gejala. Menurut Sutrisno Hadi dan Bawono (2006) menyatakan bahwa relibilitas
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relative konsisten atau tidak
berbeda jika diukur pada subyek yang sama.
Uji reliabilitas yang digunakan adalah statistik uji Cr onb ac h ddengakl p h a
kriteria pengujian: Jika koefisien Alpha Cronbach > 0.60 maka variable tersebut
reliable. Dan Jika koefisien Alpha Cronbach < 0.60 maka variable tersebut tidak
reliable.
b. Uji Validitas
Menurut Sutrisno Hadi dan Bawono (2016) uji yang dilakukan pada
tingkat validitas dilakukan untuk mengungkapkan pengujian apakah pertanyaan
pada kuesioner tersebut sahih atau tidak. Menurut Sutrisno Hadi dalam Bawono
(2016) analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu test
melakukan fungsi ukurnya atau benar-benar dapat mencerminkan variabel yang
diukur. Ghozali, (2014) Suatu instrument dikatakan valid apabila taraf
probabilitas kesalahan (sig) <0.05 dan r-tabel r-hitung sebaliknya suatu
instrument dikatakan tidak valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig)> 0,05
dan r-tabel > r-hitung atau nilai korelasi (T),0.6 Ghozali, (2011).

2. Uji asumsi klasik



Dilakukan untuk memberi kepastian bahwa persamaan regresi yang
didapatkan memiliki ketepatan estimasi, tidak bias dan konsisten. Penelitian uji
klasik yang digunakan meliputi:

a. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah situasi dimana terdapat korelasi variabel bebas
diantara satu dengan yang lainnya (Bawono, 2006). Digunakan untuk melihat
data yang dipakai mempengaruhi variabel independen atau malah
mempengaruhi variabel yang lain. Jika variabel bebas saling berkorelasi atas
0,90 atau nilai toleransi kurang dari 0,10 dan VIF memiliki nilai di atas 5
mengindikasikan terjadinya multikolinieratis. Model data regresi mensyaratkan
tidak akan terjadinya multikolinearitas. Sebagai uji regresi.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini adalah untuk melihat terdapat
ketidaksamaan variants dari residual satu pengamatan yang lain. Pengujian ini
bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang digunakan terjadi
penyimpanan asumsi klasik heterokedastisitas. Model regresi mensyaratkan
tidak terjadi gejala heterokedastisitas, dalam uji model regresi tersebut.
c. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi kita, data
variabel dependen dan variabel indenpendent yang kita pakai adalah
terdistribusi normal atau tidak (Bawono, 2006). Sebuah data penelitian yang
baik adalah data yang datanya terdistribusi normal.
3. Uji Regresi berganda

Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear

berganda (multiple regression) Analisis linear berganda di gunakan untuk



mengetahui beberapa besar pengaruh variable bebas dan terikat, yaitu;

knowledge management, ( X1) Learning Organization ( X2) dan Talent

management ( X 3) dan Pengambilan keputusan (Y).

Rumus matematika pada persamaan regresi berganda yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+b1lX1+b2X2+b3X3+e

Dimana:

Y : Variabel dependen

a : Konstanta

bl : Koefisien regresi Knowledge Management
b2 : Koefisien regresi Learning Organization
b3 : Koefisien regresi Talent management
X1 : Knowledge management

X2 : Learning Organization

X3 : Talent management

e : error (variable lain di luar model regresi)
4. Uji Hipotesis

a. Ujit (Uji Parsial)

digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independent
mempengaruhi variabel dependen secara individu atau sendiri-sendiri
(Bawomo, 2006). Jika probabilitas t tes > 0,05 maka ho ditolak , Jika
probabilitas t tes < 0,05 maka ha diterima.
b. Uji f (Uji secara bersama-sama)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel
independen mempengaruhi variabel dependen (Bawono, 2006).

Jika probabilitas F tes > 0,05 maka ho ditolak



Jika probabilitas F tes < 0,05 maka ha diterima
c. Ui R2 (Koefisien Determinasi)

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persentase (%)
keseluruhan variabel independen yang digunakan terhadap variabel

dependen Bawono (2006). Nilai R2 terletak antara O sampai dengan 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Takalar.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah lembaga perwakilan
rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintah
daerah di Provinsi/Kabupaten/Kota di Indonesia. DPRD disebutkan dalam UUD
1945 pasal 18 ayat 3; Pemerintah daerah Provinsi, Kabupaten, /Kota memiliki
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih melalui
pemilihan umum. DPRD kemudian diatur lebih lanjut dengan Undang-Undang
terakhir yaitu Undang-Undang nomor 17 tahun 2014. Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten/Kota merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah
yang terdiri atas anggota partai politik, peserta pemilihan umum yang dipilih

melalui pemilihan umum.

Anggota DPRD memiliki hak interpelasi, hak angket, dan hak menyatakan
pendapat. Anggota DPRD juga memiliki hak mengajukan rancangan perda
kabupaten/kota, mengajukan pertanyaan, menyampaikan usul dan pendapat,
membela diri, hak imunitas, hak protokoler, memilih dan dipilih, mengikuti
orientasi dan pedalaman tugas serta hak keuangan dan administrasi. Menurut
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2003 tentang susunan dan kedudukan MPR,
DPR, DPD, dan DPRD dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, DPRD
Kabupaten/Kota berhak meminta pejabat negara tingkat kabupaten, pejabat

pemerintah daerah, badan hukum, atau warga masyarakat untuk memberikan



keterangan. Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah disebutkan bahwa yang dimaksud pemerintahan daerah
kabupaten adalah Pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/ Kota. Keduanya adalah suatu lembaga yang saling mengisi dalam
menjalankan pemerintahan daerah agar tercapai tujuan daerah. Hubungan antar
kedua lembaga ini setara sebagai mitra kerja dan saling melakukan checks and

balance.

Pada tahun 2019 diadakan pemilihan umum di Kabupaten Takalar
dengan tiga wilayah daerah pemilihan yaitu Dapil 1 meliputi kecamatan
(Kecamatan Pattallasang, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kecamatan
Polongbangkeng Selatan). Daerah pemilihan 2 (Dapil 2) meliputi kecamatan
(Kecamatan Mangarabombang, Kecamatan Mappakasunggu, Kecamatan
Sanrobone). Dapil 3 (tiga) meliputi kecamatan (Kecamatan Galesong,
Kecamatan Galesong Utara, Kecamatan Galesong Selatan). Pada pemilu tahun
2019 anggota DPRD yang terpilih untuk periode 2019-2024 telah ditetapkan
anggota DPRD kabupaten Takalar berjumlah 30 orang yaitu dengan pendatang
baru sebanyak 19 orang dan incumbent sebanyak 11 orang, sehingga total
keseluruhan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten

Takalar berjumlah 30 orang.

2. Anggota DPRD Kabupaten Takalar

DPRD Kabupaten Takalar yang terpilih untuk periode 2019 -2024
berjumlah 30 orang dengan komposisi unsur pimpinan dan ditempatkan

berdasarkan komisi adapun unsur pimpinan yaitu;



a. Pimpinan

Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota terdiri

atas seorang ketua, dua orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh anggota

DPRD Kabupaten/ Kota dan disyahkan dalam Sidang Paripurna. Komposisi

ketua untuk periode 2019-2024 terjadi perubahan dimana pada periode 2014-

2019 ketua DPRD Kabupaten Takalar berada di fraksi Golkar namun pada

periode tahun 2019-2024 ketua berpindah pada Fraksi PKS.

Dalam menjalankan tugasnya selaku pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah (DPRD) maka pimpinan mempunyai tugas yaitu;

1.

2.

Memimpin sidang-sidang.
Menyusun rencana kerja dan mengadakan pembagian kerja antara
ketua dan wakil ketua.

Melaksanakan dan memasyarakatkan keputusan DPRD.

. Mengadakan konsultasi dengan kepala daerah dan instansi Pemda

lainnya sesuai dengan keputusan DPRD.

Mewakili DPRD dan/atau alat kelengkapan DPRD di pengadilan.
Melaksanakan keputusan DPRD berkenaan dengan penetapan sanksi
atau rehabilitasi anggota sesuai dengan ketentuan perUndang-

Undangan.

. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya dalam rapat

paripurna DPRD.



b. KOMISI

Komisi adalah unit kerja utama bagi alat kelengkapan DPRD dan bersifat
tetap, setiap anggota DPRD (kecuali pimpinan) harus menjadi anggota salah
satu komisi. Pada umumnya pengisian keanggotaan komisi terkait erat dengan
latar belakang ke ilmuwan atau kompetensi anggota terhadap masalah dan

substansi yang digeluti nya.

Pembagian komisi DPRD Kabupaten Takalar dibagi menjadi 3 (tiga)

komisi yaitu:
1. Komisil : membidangi pendidikan
2. Komisi ll : membidangi pariwisata
3. Komisi ll : membidangi keuangan dan perekonomian

Pembagian tugas DPRD dalam komisi-komisi merupakan tuntunan wajar
dari satu lembaga penting demi mempermudah pelaksanaan manajemen DPRD
mencakup koordinasi, pembagian kerja demi efesiensi dan efektifitas yang
maksimum, adapun jumlah komisi DPRD kabupaten Takalar; Selain komisi
DPRD mempunyai alat kelengkapan dewan yaitu badan Musyawarah, Badan

Anggaran, Badan Kehormatan dan Badan Pembentukan Perda

4. Badan Musyawarah

Badan Musyawarah merupakan alat kelengkapan DPRD bersifat tetap
dan dibentuk oleh DPRD pada awal masa jabatan keanggotaan. Badan
Musyawarah terdiri atas unsur-unsur Fraksi berdasarkan perimbangan jumlah

Anggota DPRD secara proporsional dan unsur pimpinan DPRD.

5. Badan Anggaran



Badan Anggaran merupakan alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap
dan dibentuk pada awal masa jabatan keanggotaan DPRD. Tugas utamanya
adalah  memberikan saran dan  pendapat berupa  pokok-pokok
pikiran DPRD kepada kepala daerah dalam mempersiapkan penetapan RAPBD,
anggaran di DPRD terbagi antara anggaran pokok dan anggaran perubahan.
Dalam penetapan rencana anggaran pendapatan belanja anggota DPRD
mempunyai hak budge untuk menetapkan. Menambah atau mengurangi
anggaran sesuai yang dibutuhkan penambahan anggaran maupun pengurangan

harus dengan persetujuan DPRD.

6.Badan Kehormatan.

Badan kehormatan mempunyai tugas, memantau dan mengevaluasi
disiplin dan/atau kepatuhan terhadap moral, kode etik, dan/atau peraturan tata
tertib DPRD dalam  rangka menjaga  martabat, kehormatan citra,  dan

kredibilitas DPRD.

7. Badan legislatif

Lembaga legislatif merupakan lembaga dewan yang mempunyai tugas
serta wewenang membuat atau merumuskan Undang-Undang atau peraturan
daerah yang ada di daerah , lembaga legislatif berdasarkan Undang-Undang
nomor 12 tahun 2011 tentang pembentukan perda, yang disebut Badan

Pembentukan Perda dengan tugas adalah:

1. Menyusun Raprolegda yang memuat daftar urutan dan prioritas raperda
beserta alasannya untuk setiap tahun anggaran di lingkungan DPRD.

2. Koordinasi untuk penyusunan Prolegda antara DPRD dan PEMDA,;



3. Menyiapkan Raperda usul DPRD berdasarkan program prioritas yang telah
ditetapkan.

4. Melakukan pengharmonisasian pembulatan, dan pemantapan konsepsi
Raperda yang diajukan anggota, komisi dan/atau gabungan komisi sebelum
Raperda tersebut disampaikan kepada pimpinan DPRD.

5. Memberikan pertimbangan terhadap Raperda yang diajukan oleh anggota,
komisi dan/atau gabungan komisi, di luar prioritas Raperda tahun berjalan
atau diluar Raperda yang terdaftar dalam Prolegda.

6. Mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi terhadap pembahasan
materi muatan Raperda melalui koordinasi dengan komisi dan/ Pansus.

7. Memberikan masukan kepada pimpinan DPRD atas Raperda yang
ditugaskan oleh Bamus.

8. Membuat laporan kinerja dan inventarisasi masalah di bidang PUU pada
akhir masa keanggotaan DPRD.

Pada tugas dan fungsi DPRD kabupaten Takalar dibantu oleh Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Takalar yang
mempunyai tugas-tugas yaitu menyelenggarakan administrasi dan
kesekretariatan, administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas-
tugas dan fungsi DPRD, dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli
apabila diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.
Sekretariat DPRD Kabupaten Takalar dipimpin oleh seorang sekretaris dewan.
dengan tugas menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, administrasi
keuangan dan pengendalian internal terhadap unit kerja mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD dan menyediakan serta mengkoordinasikan



tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kebutuhan dan peraturan

Perundang-Undangan serta pedoman yang berlaku untuk kelancaran tugas.

B. Identitas Responden

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 52 orang yang
terdiri dari 30 orang anggota DPRD Kabupaten Takalar dan 22 orang staf
sekretariat DPRD Kabupaten Takalar, adapun karakteristik responden yang
dimaksud dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, umur, usia dan
tingkat pendidikan yang mana karakteristik responden merupakan identitas
bagi responden seperti diuraikan dibawabh ini;

1. Jenis Kelamin

Dari data yang dikumpulkan melalui angket diperoleh informasi bahwa
dari 52 orang responden yang ditetapkan sebagai sampel, sebanyak 33 orang
(63,4 %) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 19 orang (36,6 %) berjenis
kelamin perempuan. Dari 52 responden tersebut yang berasal dari Anggota
DPRD Kabupaten Takalar sebanyak 30 orang yang beranggota DPRD
Kabupaten Takalar, dan dari staf sekretariat DPRD Kabupaten Takalar sebanyak

22 orang, seperti pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.1

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi %
1 | Laki-laki 33 63,4
2 | Perempuan 19 36,6
Jumlah 52 100

Sumber : Hasil olahan data 2020



Berdasarkan table 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 52 responden
pada penelitian ini terdapat 63,4 % responden dengan jenis kelamin laki-laki dan
36,6 % responden perempuan, hal ini menunjukkan responden laki-laki lebih
dominan, walaupun menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan menjadi ukuran
individu untuk menentukan mampu tidaknya bekerja, akan tetapi yang terpenting
adalah kemauan dan motivasi kerja yang dimiliki oleh anggota DPRD Kabupaten
Takalar maupun para staf sekretariat DPRD Kabupaten Takalar. Komposisi yang
demikian diharapkan dapat berpengaruh terhadap tugas-tugas pekerjaan
utamanya pada pengambilan keputusan pada rapat-rapat yang diselenggarakan
di DPRD Kabupaten Takalar, begitu pula dengan responden wanita dimana
wanita memiliki kemampuan administrasi dan ketelitian bekerja sehingga
demikian akan saling berkaitan antara tugas laki-laki dengan tugas perempuan
pada proses kerja pengambilan keputusan, hal menarik dari data jenis kelamin
wanita yaitu, terdapat 8 orang wanita yang menjadi anggota DPRD Kabupaten
Takalar hal ini menunjukkan bahwa setiap periode anggota DPRD perempuan
berjumlah 8 orang, sehingga anggota perempuan di DPRD Kabupaten Takalar

mempunyai keterwakilan perempuan 27 % dari target 30% yang di tetapkan.

2. Usia
Usia merupakan variabel yang sangat menentukan terhadap tingkat
produktivitas pada suatu organisasi. Dengan tingkat usia yang masih
produktif akan berpengaruh terhadap penyelesaian tugas-tugas di DPRD
Kabupaten Takalar, namun pada usia lanjut memasuki usia pensiun adalah
merupakan usia yang dibutuhkan untuk menerima masukan maupun nasihat
bagi pegawai yang masih usia muda , Informasi selengkapnya mengenai

usia para responden dapat dilihat pada tabel 4.2.



3.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Rentang Umur

No Jumlah persentase%
(Tahun)

1. <20 0 0,00

2. 21- 30 11 21,1

3. 31-40 12 23,2

4. 41 -50 23 44,2

5. 517 60 6 11,5
Jumlah 52 100

Sumber : Hasil olahan data 2020

Dari data yang ada pada tabel 4.2 tersebut, dapat diidentifikasi bahwa
usia < 20 tahun tidak ada, untuk usia 21-30 tahun berjumlah 11 orang
(21.1%) responden dengan usia 31-40 tahun 12 responden (23,2%) berusia
antara 41-50 tahun, 23 responden (42,2 %) berusia antara 51-60 tahun, dan
6 responden (11,5%). Pada usia 31-40 tahun dan usia 41-50 tahun masih
dikategorikan usia produktif sedangkan usia 21-30 tahun adalah usia tahap
pembelajaran untuk pembentukan karakter. Pada usia 51-60 tahun terdapat
anggota DPRD sebanyak 4 orang yang kesemuanya adalah anggota DPRD
yang berstatus petahana (incumbent ) dan sisanya 2 orang memasuki usia
pensiun. Hal ini menunjukkan usia 51-60 tahun adalah usia dimana tingkat
kematangan berfikir dalam proses pengambilan keputusan sangat baik
karena ditunjang dengan pengalaman untuk membandingkan dengan proses

pengambilan keputusan sebelumnya terhadap pencapaian keputusan.

Tingkat Pendidikan



Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi performa
mereka dengan asumsi bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi kemampuannya dalam merumuskan perencanaan
hingga pengambilan keputusan, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
pendidikan formal adalah suatu indikator yang dapat mengukur kemampuan
seseorang untuk pengambilan keputusan.

Dengan pendidikan formal yang dimiliki bagi anggota DPRD
Kabupaten Takalar beserta para staf kesekretariatan dapat menunjang
kinerja mereka, dengan hal tersebut maka penempatan job berdasarkan
kemampuan dan disiplin ilmu maupun penempatan alat kelengkapan dewan
yang disesuaikan dengan disiplin ilmu mereka, karena dengan disiplin ilmu
tentunya akan mempengaruhi cara bekerja sesuai dengan keahlian mereka
sehingga pengambilan keputusan dapat diperoleh dengan keputusan yang
mudah dan cepat, serta berkualitas, pada karakteristik tingkat pendidikan

dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.;

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah %
1. SMA (Sederajat ) 9 17,3
2. Diploma 2 1,9
3. S1 38 67,3
4. S2 3 5,7
5. S3 0 0
Jumlah 52 100

Sumber : Hasil Survei, 2020




Data yang diperoleh dari responden menunjukkan bahwa dari 52
responden terdapat 9 responden atau (17,3%) yang berpendidikan SMA
(Sederajat), untuk yang berpendidikan Diploma sebanyak 2 orang dan yang
terbanyak adalah dengan pendidikan S1 sebanyak 38 responden (67,3 %)
dan yang berpendidikan S2 sebanyak 3 responden (5,7%).

Berdasarkan dengan tabel tersebut diatas maka dapat disimpulkan
bahwa yang berpendidikan SMA adalah semua responden dengan berstatus
anggota DPRD, ini dapat dilihat bagaimana tingkat kemampuan analisa
mereka dalam memberikan pandangan pada setiap rapat di DPRD
Kabupaten Takalar namun pada pendidikan S1 terdapat 38 responden atau
(67,3%) yang dapat dirata ratakan bahwa anggota DPRD Kabupaten Takalar
terdapat Responden yang berpendidikan S1 (67%) dan berpendidikan S2
sebanyak 3 responden (5.7%) namun pada periode 2019 -2024 tidak
terdapat anggota DPRD yang berpendidikan S3 namun sebelumnya pada

periode tahun 2014-2019 terdapat satu orang yang berpendidikan S3.
Masa Kerja

Gambaran umum yang diperoleh melalui angket, diinformasikan bahwa
dari 52 responden yang terpilih sebagai sampel memiliki masa kerja yang
bervariasi, mulai antara 1 i 25 tahun. Masa kerja sangat berpengaruh pada
masa kerja yang dimilikinya. Pada penelitian ini seseorang dengan rentang
waktu tertentu dapat belajar dari pengalaman masa kerja yang dimilikinya,
belajar dari diri sendiri maupun dari orang lain, semakin lama seseorang
bekerja tentunya akan semakin menunjukan hasil kerja yang terbaiknya.

Informasi lengkap mengenai gambaran masa kerja responden pada
penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan karakteristik responden yang

dimulai dari masa kerja 1 - 5 tahun. Masa kerja 6 -10 tahun, 11 - 15 tahun



dan 16 -20 tahun serta masa kerja 21 7 25 tahun yang mana pada
karakteristik masa kerja akan menggambarkan karakteristik yang berbeda-
beda bagi masing-masing orang utamanya bagi para anggota DPRD yang
terdapat istilah petahana dan anggota baru. Istilah petahana sering disebut
dengan istilah incumbent yaitu istilah bagi pemegang suatu jabatan politik
yang sedang menjabat,

Istlah petahana biasanya digunakan dalam kaitannya dengan
pemilihan umum, dimana sering terjadi persaingan antara kandidat petahana
dan non petahana atau dapat dikatakan bahwa petahana digunakan untuk
merujuk kepada kandidat dari partai yang masih memegang jabatan, dari
data pada penelitian ini terdapat incumbent sebanyak 9 orang denga masa
kerja 6 T 10 tahun maupun masa kerja 11 - 15 tahun. Sedangkan untuk non
petahana berjumlah 9 orang dengan masa kerja 1 7 5 tahun. Untuk masa
kerja bagi staf sekertaris Dewan perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
kabupaten Takalar untuk lebih jelasnya gambaran masa kerja dapat dilihat

pada tabel dibawah ini sebagai berikut Tabel 4.4;



Tabel 4.4.

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja

No Jumlah Persentasi %
(Tahun)

1 175 19 36,5

2 6 -10 9 17,3

3. 11-15 16 30,7

4 16 - 20 6 11,5

5 2171 25 2 3,8
Jumlah 52 100

Sumber : Hasil Survei , 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.3 tersebut diatas diketahui bahwa sebanyak 19 responden (36,5
%) memiliki masa kerja tergolong muda yaitu antara 1 i 5 tahun, 9 responden (17,3 %) memiliki masa
kerja antara 6 i 11 tahun dan 16 responden (30,7 %) memiliki masa kerja antara 11 i 15 tahun, 6
responden (11,5%) yang memiliki masa kerja 16 i 20 tahun serta 2 responden (3,8% ) yang memiliki masa
kerja 21 7 25 tahun dari hal tersebut diatas dapat dimaknai bahwa dengan masa kerja relatif lama akan
melahirkan kematangan berfikir karena memiliki kemampuan dan pengalaman kerja yang sangat tinggi
akan dapat meningkatkan kecepatan dalam pengambilan keputusan, namun berbeda di kantor DPRD,
bahwa masa kerja yang lama relatif terjadi karena masa kerja anggota DPRD hanya lima tahun satu
periode setelah itu harus mengikuti pemilihan ulang di periode berikutnya. DPRD Kabupaten Takalar untuk
masa periode tahun 2019 -2020 nampak pada tabel, bahwa masa kerja pertama sebanyak 19 orang
artinya 19 orang yang memulai karir dengan masa kerja 1-5 tahun, sedangkan untuk petahana 11 orang
dengan masa kerja yang berbeda dengan rincian yaitu sebanyak 6 orang anggota DPRD kabupaten
Takalar dengan masa kerja 6-10 tahun atau dapat dikatakan dua periode, dan terdapat 5 orang dengan
masa kerja 16-20 tahun atau 3 periode sebagai petahana, setiap petahana dalam lingkungan kerja DPRD
diharapkan dapat memberikan kinerja profesionalisme, dengan demikian semakin lama masa kerja
seseorang tentunya akan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Sedangkan masa kerja staf di DPRD
Kabupaten Takalar akan menyesuaikan dengan pangkat golonganya sesuai dengan prosedur
kepangkatan.

C. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan melalui pengumpulan
jawaban yang diperoleh dari responden maka diperoleh informasi kongkrit
tentang variabel-variabel penelitian. Deskripsi data hasil penelitian memberi
gambaran mengenai distribusi data berupa tabel frekuensi dari ukuran
penyebaran, dari variabel bebas (Knowledge management, learning organization

dan talent management) dan variabel terikat yaitu pengambilan keputusan



dengan menggunakan statistik dan alat bantu pengelolaan data dari Statistik

SPSS dengan versi 25. Adapun penyebaran distribusi frekuensi, yaitu,

1. Knowledge Management (X;)

Kosasih (2009) menemukan bukti empiris bahwa personal knowledge
management berpengaruh secara langsung terhadap pengambilan keputusan.
Karena knowledge management adalah suatu kegiatan strategis yang
menambahkan nilai, pengelolaan knowledge management bertujuan untuk
menciptakan nilai organisasi yang menghasilkan keunggulan kompetitif
berkesinambungan serta dapat mengoptimalkan terhadap proses penciptaan,
mengkomunikasikan, dan mengaplikasikan semua knowledge yang dibutuhkan
dalam rangka pencapaian tujuan terhadap pengambilan keputusan hal ini dapat

dilihat pada tabel 4.5 yaitu,

Tabel .4.5

Distribusi Frekuensi Tentang Knowledge Management (X1)

Tingkat Jawaban Responden

No Pertanyaan 1 2 3 4

Fl% |F|% | F|%]|F| %

1. | Kami memperoleh pengetahuan 0|0 |9 |17,3| 10 [19,2| 33 |63,5
(knowledge) dari pendidikan formal
sehingga mampu menganalisa

keputusan

2. | Kami memperoleh pengetahuan O |0 |8 |154] 2 |3,8 |42 |80,8
(knowledge) dari proses interaksi

pengalaman kerja

kami memperoleh pengetahuan 010 |5 196| 3 |58]44 846




dari profesi sebelumnya.

4. | Kami memperoleh pengetahuan 0 |0 |1223,1| 11 |21,2| 29 |55,8
dari sharing (knowledge) dari buku,

majalah dan internet

5. | Pengetahuan yang didapatkan 0|0 |7 |135|13 |25,0| 32 |61,5
dapat diimplementasikan dengan
baik.
Sumber : Data Primer Diolah 2020

Keterangan : Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 =
setuju, Skor 4 = sangat setuju

Dari hasil tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa 5 indikator dengan nilai
frekuensinya sangat setuju cukup tinggi, dimana indikator 1 vyaitu kami
memperoleh pengetahuan (knowledge) dari pendidikan formal sehingga mampu
menganalisa keputusan dengan nilai sangat setuju 63,5 %. Untuk indikator 2
yaitu kami memperoleh pengetahuan (Knowledge ) dari proses interaksi
pengalaman kerja dengan nilai sangat setuju 80,8 %, pada indikator 3 kami
memperoleh pengetahuan dari profesi sebelumnya dengan nilai sangat setuju
84,6% dan pada indikator 4 kami memperoleh pengetahuan dari sharing dari
majalah dan internet dengan nilai sangat setuju 55,8% dan pada indikator 5 yaitu
pengetahuan yang didapatkan dapat diimplementasikan dengan baik dengan
nilai sangat setuju 61,5 % dari empat indikator tersebut dapat dimaknai bahwa
penyebaran frekuensi setiap indikator pada variabel knowledge management
mempunyai pengaruh pada pengambilan keputusan atau secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa pada penyebaran distribusi frekuensi kuesioner pada
variable knowledge management dapat dikatakan bahwa berpengaruh pada

pengambilan keputusan, dan ada hubungan erat antara penerapan knowledge



management dan rencana strategis organisasi pada strategis pengambilan
keputusan dikantor DPRD Kabupaten Takalar yang menjamin bahwa variabel
knowledge management mempunyai konstribusi terhadap pengambilan
keputusan pada badan pembentukan peraturan daerah Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Takalar maupun pada keputusan lainnya.

2. Learning Organization (X5)

Gambaran distribusi frekuensi learning organization dapat diuraikan pada
tabel 4.6 dimana learning organization memberi gambaran tentang bagaimana
mendorong para anggotanya untuk terus beradaptasi untuk menghadapi setiap
perubahan lingkungan dan kemajuan lingkungan kedepan, serta anggota DPRD
memiliki kemampuan pribadi dengan ilmu yang didapatkan dan dapat digunakan
pada rapat-rapat pengambilan keputusan ada lima indikator pada tabel 4.6

sebagai berikut :

Tabel 4.6.

Distribusi Frekuensi Variabel Learning Organization (X2)

Tingkat Jawaban Responden

No Pertanyaan 1 2 3 4

F|l|%| F|%|F|%|F|%

1. | Keterbukaan pikiran (personal masteri) 0O |0 |11 [21.2|6 |11,5|35 67,3
dapat mengkeretisi terhadap asumsi dan
koreksi hasil rapat

2. | Sistim pemikiran (sistim thinking) akan 0 |0]| 7 |135|/3 |58 |42 80,8
mampu mengetahui kekurangan dan
kelemahan materi pembahasan

3. | Penerapan kesatuan visi(share vision) 0 |0]| 7 |135|8 |15,4|37 [71,2
mulai dari pimpinan hingga semua level,
berfungsi sebagai kesatuan yang utuh

mekanisme pembelajaran senantiasa 0 0|8 (1543 |58 |41 788




memotivasi untuk belajar bersama (tim
learning)

5. | Belajar adalah nilai dasar organisasi 0O |0 |18 [34,6|14 [29,9| 20 35,5
yang dijadikan sebagai kunci untuk
perbaikan.

Sumber data primer di olah 2020

Keterangan : Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 =
setuju, dan skor 4 = sangat setuju

Berdasarkan table 4.6 diatas dapat dilihat bahwa 4 indikator paling tinggi
nilai frekuensinya sangat setuju kecuali indikator 5 yaitu belajar adalah nilai dasar
organisasi yang dijadikan sebagai kunci untuk perbaikan dimana indikator 5
sangat setuju mendapat nilai 35,5 %, dan tidak setuju 34,6 % kedua indikator
tersebut antara tidak setuju dan sangat setuju berimbang yang berarti bahwa
bukan saja belajar sebagai kunci perbaikan tetapi masih banyak indikator yang
lain yang mempengaruhi kebijakan seperti pada indicator 1 bahwa keterbukaan
pikiran (personal mastery) dapat mengkritisi terhadap asumsi dan korelasi hasil
rapat dengan nilai sangat setuju 67,3%, Untuk indikator 2 yaitu sistim pemikiran
(sistim thinking) akan mampu mengetahui kekurangan dan kelemahan materi
pembahasan dengan nilai sangat setuju 80,8 %, pada indikator 3 yaitu
penerapan kesatuan visi (share vision) mulai dari pimpinan hingga semua level
berfungsi sebagai kesatuan yang utuh dengan nilai sangat setuju 71,2% dan
pada indikator 4 yaitu mekanisme pembelajaran senantiasa memotivasi untuk
belajar bersama dengan nilai sangat setuju 78,8 % dari empat indikator tersebut
maka learning organization berpengaruh pada pengambilan keputusan. Untuk
secara keseluruhan distribusi frekwensi kuesioner pada variabel learning
organization berpengaruh pada pengambilan keputusan. Sehingga dapat

dikatakan ada hubungan erat antara learning organization dengan pengambilan



keputusan, dengan demikian bahwa learning organization berkontribusi terhadap

pengambilan keputusan dikantor DPRD Kabupaten Takalar.

3.Talent management (X3)

Talent management adalah proses yang dilakukan oleh manajemen pada

organisasi yang mengelolah talenta mereka agar dapat berkompetisi dengan

organisasi lainnya. Hasil jawaban selengkapnya dapat dilihat pada tabel distribusi

frekuensi indikator variable talent management seperti yang dikemukakan di

bawah ini mengenai gambaran distribusi frekuensi talent management yang

terdiri dari lima indikator yang dapat diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Variabel Talent Management (X3)

Tingkat Jawaban Responden

Pertanyaan 1 2 3 4
Fl% | F| % | F|%|F|%

1. | Strategi rekruitmen dan penempatan posisi 0 | 0 |12 (23,1 |11 21,2|29 55,8
ketua berdasarkan talenta dan naluri
kepemimpinan yang dimilikinya

2. | Mempertahankan anggota pansus agar 0O |0 |7 |13,5|13 25,0| 32 61,5
pembahasan dapat berkelanjutan.

3 | Penempatan pansus adalah orang yang 0|0 |9 |17,3|10 (19,2| 33 63,5
mampu menterjemahkan, menyimpulkan
hasil pembahasan.

4. | Setiap orang wajib mengembangkandiridan | O | O | 8 |154 | 4 |7,7 |40 (76,9
wajib ikut pembelajaran

5. | Setiap orang harus mendapatkan hak yang 0O |0 |6 |115| 4 |7,7 |42 80,8
sama.

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Keterangan : Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 =

setuju, dan skor 4 = sangat setuju

tidak setuju, Skor 3 =




Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel talent
management yang terdapat pada tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut.
Dari 5 indikator mempunyai hasil sangat setuju yang artinya bahwa talent
management berpengaruh pada pengambilan keputusan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada variabel independent, dimana indikator 1 yaitu strategi
rekruitmen atau penempatan posisi ketua berdasarkan talenta dan naluri
kepemimpinan mempunyai nilai sangat setuju 55,8%, pada indikator 2 yaitu
mempertahankan anggota pansus agar pembahasan dapat berkelanjutan
dengan nilai sangat setuju 61,5 % dan pada indikator 3 penempatan anggota
pansus adalah orang yang mampu menterjemahkan, menyimpulkan hasil
pembahasan dengan nilai sangat setuju 63,5%, pada indikator 4 yaitu setiap
orang wajib mengembangkan diri dan wajib ikut pembelajaran dengan nilai
sangat setuju 76,9% pada indikator 5 setiap orang harus mendapatkan hak yang

sama dengan nilai sangat setuju 80,8%

Maka dapat disimpulkan bahwa talent management mempengaruhi
pengambilan keputusan di kantor DPRD Kabupaten Takalar, dan distribusi
frekuensi variable talent management (X3) akan dibuktikan pada uji hypothesis
dengan uji t dan uji f pada pembahasan selanjutnya. Dan pada uji regresi
berganda akan nampak pengaruh dari variabel talent management (X3) yaitu
talent management terhadap variabel (Y) pengambilan keputusan pada badan

pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar.

3. Pengambilan Keputusan (Y)
keputusan merupakan pemecahan masalah, indikator pada variabel
dependen ini terdiri dari indicator integritas, alternative, komunikasi, pemanfaatan

waktu dan komitmen, distribusi frekuensi kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.8 di



bawah ini, Pada indikator variable dependen atau variabel terikat yaitu variabel
pengambilan keputusan, pengambilan keputusan adalah suatu proses untuk
memilih alternative cara bertindak dengan metode yang sesuai dengan situasi
atau pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan hal ini dapat dilihat pada

tabel 4.8

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Variabel Pengambilan Keputusan (Y)

Tingkat Jawaban Responden

Pertanyaan 1 2 3 4

F{% | F| % | F| % | F|%

1. | Kami konsisten terhadap jam rapat 0|0 |8 |154| 3 |58 |41 (78,8
yang telah dijadwalkan. .8

2. | Kami konsisten terhadap keputusan O |0 |21 (404 |11 (21,2 |20 (38,5
dan bertindak sesuai dengan
keputusan rapat

3 | Pimpinan mengambil keputusan O[O0 |8 (154|5 |96 |39 [750
berdasarkan alternative kewenangan
yang dimilikinya.

4. | Kami selalu melakukan koordinasi 0|0 |6 (115|4 |7,7 |42 [80,8
karena ada ketergantungan dengan
bagian lainya.

5. | Semua tata tertib yang diterapkan 0|0 |7 (135|133 |25.0|32 |61,5
menjadi komitmen untuk di kerjakan

Sumber . Data Primer Diolah 2020

Keterangan : Skor 1 = sangat tidak setuju, Skor 2 = tidak setuju, Skor 3 =
setuju, dan skor 4 = sangat setuju

Dari hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa 4 indikator paling tinggi nilai
frekuensinya kecuali indikator 2 yaitu kami konsisten terhadap keputusan dan
bertindak sesuai dengan keputusan dengan nilai 38,5 %, nilai tersebut adalah
nilai sangat setuju namun berimbang dengan nilai tidak setuju yaitu 40.4% hal ini

menggambarkan bahwa konsistensi di DPRD terhadap pengambilan keputusan



sangat dinamis yang dalam jangka waktu singkat keputusan dapat berubah,
sedangkan indikator 3 pimpinan mengambil keputusan berdasarkan kewenangan
yang dimilikinya dengan nilai sangat setuju 63,5% kewenangan keputusan selalu
berada di tangan pimpinan sidang, karena keputusan anggota DPRD selalu
berdasar perintah fraksi, oleh sebab itu keputusan di tentukan oleh pimpinan, jika
keputusan sulit untuk diputuskan, maka kewenangan pimpinan sidang untuk
mengambil sikap voting, pada indikator 4 kami selalu melakukan koordinasi
karena ada ketergantungan dengan bagian lainnya dengan nilai sangat setuju

76,9 %.

Keputusan di DPRD Kabupaten Takalar sering terjadi deklok maka
koordinasi  diantara para pimpinan saling dikomunikasikan  untuk
dimusyawarahkan sebelum keputusan di tetapkan, jika belum menghasilkan
keputusan maka kewenangan pimpinan untuk mengambil sikap voting, untuk
indikator 5 semua tata tertib yang menjadi komitmen untuk dapat di terapkan
dengan nilai sangat setuju 80,8% hal ini menggambarkan bahwa kondisi
sekarang ini semua anggota DPRD maupun staf berkomitmen untuk mentaati
peraturan tata tertib DPRD (tatib) karena tatib di DPRD adalah aturan yang
mendasar dan mengikat bagi para anggota DPRD, aturan tatib tersebut wajib
untuk diikuti dan di taati karena tatib mempunyai aturan yang dapat memberi
sanksi bagi anggota DPRD yang melanggar hingga sampai pada tingkat
pemecatan. Oleh sebab itu maka semua anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) senantiasa menjunjung nilai aturan tata tertib yang telah

disepakati. Dan tata tertib tersebut ditegakkan oleh Badan kehormatan DPRD.



D. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut Sutrisno Hadi dan Bawono (2006) menerangkan bahwa validitas
menunjukan sejauh mana suatu alat ukur (instrument) itu mengukur apa yang
ingin diukur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Untuk mengungkapkan data
variabel valid atau sahih apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur dan

dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tetap.

Bila signifikan hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 % maka dapat dinyatakan
valid, atau jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat dikatakan valid.
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor
total dari masing-masing atribut dan dapat menjelaskan bahwa suatu alat ukur

valid jika alat ukur mengarah pada keanjengan atau konsisten.

Pada uji validasi akan dilihat koefisien korelasi dengan menggunakan
analisis statistik dengan alat bantu SPSS versi 25, instrument dinyatakan valid
jika menunjukkan bahwa semua item r-hitung > r-tabel atau (sig.r-hit <0,05)
mengindikasikan item tersebut valid, dan signifikan, namun jika angka r-hitung
lebih kecil dari r-tabel atau angka signifikan lebih besar dari 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa instrument tersebut tidak valid, untuk melihat angka instrument
tersebut valid atau tidak maka dapat dilihat pada formulasi koefisien hasil olahan
data yang digunakan dengan alat bantu SPSS versi 25. Yang memberikan hasil
bahwa instrumen yang digunakan adalah valid dan dapat dilanjutkan pada uji

hipotesa sesuai hasil yang hendak didapat pada penelitian ini. Uji validasi akan



dilihat pada tabel 4.9 seperti yang tampak pada pada gambaran tabel dibawah
ini:

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas

Variabel Irtr? R hitung R tapel Sig | Keterangan




Pengambilan Keputusan (Y) 1 0,509 0,2681 | 000 Valid
2 | 0,685 | 0,2681 | 000 Valid

3 | 0491 | 0,2681 | 000 Valid

4 | 0514 | 0,2681 | 000 Valid

5 | 0510 | 0,2681 | 000 Valid

Knowledge Management (X.) 1 0.399 0,2681 003 Valid
2 0,636 0,2681 000 Valid

3 | 0504 | 0,2681 | 001 Valid

4 | 0,621 | 0,2681 | 000 Valid

5 | 0623 | 0,2681 | 000 Valid

Learning Organization (X5) 1 0.588 0.2681 000 valid
2 0,413 0,2681 002 Valid

3 | 0435 | 0,2681 | 001 Valid

4 | 0590 | 0,2681 | 000 Valid

5 0,476 0,681 000 Valid

TalentManagement (%) | | | o651 | 02681 | 000 |  Valid

2 0,533 0,2681 000 Valid

3 0,539 0,2681 000 Valid

4 0,471 0,2681 000 Valid

5 | 0382 | 0,2681 | 005 Valid

Sumber : Data Diolah, 2020

Menurut Sugiyono (2013), korelasi antara skor total item adalah
merupakan interpretasi dengan mengkonsultasikan nilai r kritis. Jika r-hitung lebih

besar dari r-Tabel, maka instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas sesuai



yang disyaratkan yaitu r-hitung > r-tabel maka terlihat pada table 4.9 di atas
menunjukkan angka korelasi (r-hitung ) yang ternyata hasilnya lebih besar dari r-
tabel sehingga ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner
adalah valid, atau dapat pula dikatakan apabila sig.r hit <0,05 dapat dikatakan
valid, dari data uji validitas berdasarkan table 4.9 menunjukan angka sig dibawah

0,05 maka dapat dinyatakan semua variabel dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi instrument,
instrument dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi,
jika instrument tersebut memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan

pengukuran yang berulang-ulang ini berarti bahwa instrument dikatakan reliabel.

Pengujian reliabilities dengan internal consistency dilakukan dengan cara
mengujikan instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan Cr on b ac h 6 s (Zeithanmp Barry 2012). Konsep
reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi antara item-item dalam
suatu instrument jika memiliki koefisien keandalan atau reliabilitas sebesar
>0,60%. Tingkat keterkaitan antar item pertanyaan dalam suatu instrument,
untuk mengukur variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi

internal instrumen yang bersangkutan.

Dari hasil pengolahan data, nilai Crombach salpha, diatas 60% dari
masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.10, sebagai variabel dari hasil
uji Reliabilitas dengan menggunakan pengolahan data statistik SPSS Versi 25.
Dimana digambarkan bahwa semua variabel (X) maupun variabel (Y)

mempunyai koefisien diatas dari nilai standar > 60% sebagai berikut :



Tabel 4. 10
Uji Reliabilitas Masing-masing Variabel

Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Kepuasan masyarakat () 0.699 Reliabel
Knowledge management (X;) 0,706 Reliabel
Learning organization (X,) 0,660 Reliabel
Talent management (X3) 0,678 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2020

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas dapat diterima
dengan menggunakan reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,60 % (Zeithaml Berry
2012). Hasil pengujian seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan
semua variabel hasilnya menunjukan lebih besar dari 60 % maka pengukuran

secara reliabilitas tersebut dapat diandalkan.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dari persamaan regresi linear berganda di atas
dibuktikan dengan Pengujian regresi, Multikolinearitas, Heterokedastisista,
aotokorelasi, normalitas yang pada pengujian ini akan dijelaskan berdasarkan
olahan data dan akan disajikan pada pembahasan dibawah ini, dan pengolahan

data menggunakan alat bantu SPSS dengan versi 25;
1. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mendeteksi dan menguji apakah
model regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas (independent), jika

variabel independent saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak



orthogonal. Ada atau tidak adanya gejala multikolinearitas dengan menggunakan

besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) menurut (Ghozali 2010 ) pada uji

multikolinearitas dengan menggunakan alat bantu SPSS ver 25 maka dapat

dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 4.11

Coefficients?

Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Betat Sig. Toleranc VIF
(Constant) 2.786 3.786 2.726 .004
X1 .252 133 .248 2.036 .003 920 1.087
X2 220 139 207 1.793 .004 917 1.089
X3 .361 135 .336 2.883 .000 995 1.003

a. Dependent Variable: Y
Data diolah tahun 2020

Dari data table 4.11 dinyatakan bebas dari multikolinearitas karena nilai

toleransi di bawah 1 dan nilai VIF di bawah angka sehingga 10 sehingga dapat

dikatakan bahwa semua variabel independent memiliki tolerance berada di

bawah 1 dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) di bawah 10.

2. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas dikerjakan dengan tujuan untuk menguji terhadap

variabel pengganggu yang memiliki varians yang berbeda atau variants yang



lain. Suatu persamaan regresi dikatakan mempunyai heterokedastisitas jika
dalam hasil menggambarkan suatu pola yang sama, pada gambar 4.1 dibawah
ini akan nampak grafik scatter plot berdasarkan dari olahan data dan disajikan

untuk dianalisa, seperti gambar tersebut ;

Gambar 4.1
Grafik Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber : Data Diolah, 2020

Dalam penampilan gambar grafik Scatter Plot menunjukkan pola
penyebaran pada titik-titik nya dan tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga

dalam penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung heterokedastisitas.

3. Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan
perubahan waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat

dengan nilai Durbin-Watson vyaitu jika angka Durbin Watson berada diantar



angka satu atau pun angka dua maka dapat dikatakan tidak ada gejala auto

korelasi.
Tabel 4. 12
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4922 242 194 1.902 2.324

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2020

Nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini berada di angka 2 (dua) maka
bisa dikatakan bahwa penelitian ini tidak mengandung autokorelasi. Hasil dari
penelitian ini dapat dilihat dari analisa pengolahan data menggunakan SPSS ver.
25 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berjumlah 2.324 berada di angka 2
sehingga penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung autokorelasi. Atau
dengan rumus lain, untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat
dengan nilai Durbin-Watson. Dengan menentukan table DW dimana n = jumlah
sampel dan k = jumlah variabel bebas, untuk menguji ada tidaknya autokorelasi

dapat digunakan tes Durbin Waston dengan ketentuan sebagai berikut;

a. Jika 0 < DW< dl, maka ada outokorelasi
b. Jika 41 dl, DW <4 maka ada outokorelasi negative
c. Jika dl < sama dengan DW < 4-dl maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan



Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan nilai Durbin-
Watson, dengan menggunakan rumus N-K =DW<DL<4-DU dapat dijabarkan
sebagai berikut = N = 52-3, DW= 2.324,< DL=1.902.<4-Du=2.639 (1.361) maka

dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi

4. Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau yang sering disebut variabel dengan tujuan
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal. Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit hanya berdasarkan dengan
pengalaman empires yaitu mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka

digunakan uji normalitas karena belum tentu semua data berdistribusi norma.

Uji Normalitas dapat pula dikatakan sebagai bentuk uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal ataukah tidak. Untuk
mengetahui hasil perhitungan bersifat normalitas dapat dilakukan dengan melihat
gambar histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi
yang mendekati distribusi normal, dalam penelitian ini terlihat bahwa untuk
pengujian normalitas menunjukkan sifat normal dengan ditampilkannya diagram
probability plot yaitu melihat titik yang berada pada gambar diagram yaitu apabila
titik-titik tersebut melekat pada garis miring dan tidak membentuk pola titik-titik
lain maka dapat dikatakan bahwa uji normalias berhasil dan dapat disimpulkan
data normal. Pada gambar 4.2 dapat dilihat semua titik-titik melekat pada garis
miring dan tidak menyebar kemana-mana dan tidak membentuk pola lain, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini;



Gambar 4. 2

Uji normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data Diolah, 2020

F. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan asumsi

persamaannya sebagai berikut :

Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e

Dimana :

Y = Pengambilan keputusan



X; = Knowledge management
X, = Learning organization

X3 = Talent management

by = Konstanta

b,.s = Koefisien regresi

e = Residual atau random error

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 25
maka diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang meliputi
knowledge management, learning organization dan talent management, dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Table 4.13

Hasil Perhitungan Regresi

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
. (Constant) 2.786 3786 2.726 .004
X1 .252 .133 248  2.036 .003 .920 1.087
X2 .220 .139 207 1.793 .004 916 1.089
X3 .361 .135 336 2.883 .000 .997 1.003

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil data SPSS versi 25 diperoleh koefisien dalam

perhitungan regresi di atas, maka persamaan regresinya menjadi :



Y = 2.786+0,252X;+0,220X;+ 0,361X;

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut :

1 Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta
sebesar 2.786 mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi knowledge
management, learning organization dan talent management nilainya
tetap/konstan maka pengambilan keputusan pada badan pembentukan
perda DPRD Kabupaten Takalar mempunyai nilai sebesar 2.786.

2 Nilai koefisien regresi knowledge management (X;) sebesar 0,252 berarti
ada pengaruh positif knowledge management terhadap pengambilan
keputusan pada badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar
sebesar 0,252 sehingga apabila skor knowledge management naik 1 poin
maka akan diikuti dengan kenaikan skor pengambilan keputusan badan
pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar sebesar 0, 252 poin.

3 Nilai koefisien regresi learning organization (X,) sebesar 0,220 berarti ada
pengaruh positif learning organization terhadap pengambilan keputusan
badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar sebesar 0,220
sehingga apabila skor kepuasan kerja naik 1 poin maka akan diikuti
dengan kenaikan sebesar 0,220 poin.

4 Nilai koefisien regresi talent management (X3) sebesar 0,.361
berarti ada pengaruh positif talent management terhadap
pengambilan keputusan badan pembentukan perda DPRD

Kabupaten Takalar sebesar 0,361, sehingga apabila skor talent

manajemen (X3 ) naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan



skor pengambilan keputusan badan pembentukan perda DPRD

Kabupaten Takalar sebesar 0,361 poin.

G. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, maka pengujian yang

digunakan oleh penulis, yaitu :

a. Uijit (Pengujian secara parsial)
b. Uji F (Pengujian secara simultan)
c. Uiji Beta (Pengujian secara dominan)
Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data SPSS

Versi. 25. yang dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap
variabel independen atau variabel (X) terhadap varibel dependen atau variabel
terikat (Y) dapat di gunakan uji t dan ini dapat dilihat dalam hasil analisa
pengolahan data yaitu dengan menggunakan rumus apabila t-tabel lebih besar
dari t-hitung (t-tabel > T- hitung ) atau nilai sign < 0,05 maka dapat di katakana
mempunyai pengaruh secara sendiri-sendiri, seperti yang tertuang dalam tabel,
4.14, dan dapat dijelaskan berdasarkan uji statistik dengan menggunakan alat

bantu pengolahan data SPSS versi 25, seperti tabel di bawah ini;

Tabel 4.14
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF




. (Constant) 2.786 3786 2.726 .004

X1 .252 133 248  2.036 .003 .920 1.087
X2 .220 139 207 1.793 .004 916 1.089
X3 .361 135 336 2.883 .000 .997 1.003

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Diolah, 2020

Adapun hasil uji t sebagai berikut :

1. Pengaruh knowledge management (X;) terhadap pengambilan keputusan
badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y), berdasarkan tabel
di atas diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2.036 > 1.675) dan nilai sig.t 0,03 <
0,005 maka dapat disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak artinya variabel
knowledge management berpengaruh positif atau dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan terhadap badan pembentukan perda DPRD
Kabupaten Takalar,

2. Learning Organization (X,) terhadap pengambilan kepuasan pada badan
pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y), yaitu terdapat pengaruh
learning organization (X,) terhadap pengambilan keputusan badan
pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y), karena diperoleh nilai t-
hitung >t-tabel (1.793 > 1.675) dan nilai sig. t 0,04 < 0,05 maka dapat
disimpulkan H2 diterima dan HO ditolak artinya learning organization (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan (Y) pada
badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar.

3. Talent Management (X3) terhadap pengambilan keputusan badan
Pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y), yaitu terdapat Pengaruh

talent management (X;) terhadap pengambilan keputusan badan



pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y), berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai t- hitung >t-tabel (2.883 > 1.675) dan nilai sig.t 0,00 < 0,03
maka dapat disimpulkan H3 diterima HO ditolak artinya talent management
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan (Y)
pada badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar.
Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver.
25 maka dapat diketahui bahwa keempat variabel bebas/independen (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen/terikat (Y) dan

dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel knowledge management(X;) dengan nilai t-piyng 2,036 > t tape1 1.675

b. Variabel learning organization (X;) dengan nilai t-piwng 1,793 > t tape1 1.675

c. Variabel talent management (X3) dengan nilai t-ping 2.883 > t (apel 1.675 Dari
uji t dengan menggunakan perbandingan tabel signifikan < 0,05 maka dapat
dilihat;

d. Variabel knowledge management(X;)dengan nilai sig 0,04 < 0,05

e. Variabel learning organization (X,) dengan nilai sig 0,04 < 0,05

f.  Variabel talent management (X3) dengan nilai t-pjng 0,00 < 0.05
Dari uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
(X) mempunyai nilai t- hitung > dari nilai t-tabel atau pada nilai signifikan
semua variabel dimana nilai sig. Dibawah dari nilai 0,05 yang artinya bahwa
semua variabel (X) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengambilan keputusan pada badan pembentukan perda Kabupaten Takalar.



2. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah-apakah variabel-variabel

indenpenden yang sering disebut variabel bebas dengan simbol Variabel (X)

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dengan simbol

variabel (Y). Pada penelitian ini akan menguji pengaruh variabel (X) yaitu

variabel knowledge management, learning organization dan talent management,

apakah dari ketiga variabel (X) yang diteliti mempengaruhi secara simultan

terhadap variabel (Y) pada pengambilan keputusan pada badan pembentukan

perda DPRD Kabupaten Takalar. Analisa dilakukan dengan menggunakan alat

bantu program pengolahan data SPSS ver. 25 yang dapat dijelaskan dalam

Tabel 4.15. berikut :

Tabel 4. 15
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 55.309 3 18.436 5.097 .004°
Residual 173.614 48 3.617
Total 228.923 51

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2



Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.390 .306 56.759 .000
X .000 .000 119 .851 .399

a. Dependent Variable: Y

Sumber data diolah,2020

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 25 yang dituangkan dalam
tabel di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut, bahwa
variabel knowledge management, learning organization dan talent management
berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan keputusan. Berdasarkan
dengan table 4.15, dapat dilihat bahwa nilai f-hitung >nilai F tabel. Atau dapat
dilihat dimana f-hitung menunjukan angka sebesar (5,097> 1.67) dengan sig, F
sebesar 0,04 < 0,05. Hal ini memberikan kesimpulan untuk menolak HO dan
menerima Ha sehingga menunjukkan bahwa variabel bebas, yakni knowledge
management, learning organization, talent management, secara simultan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat.



3. Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)

Tabel 4.16
Hasil Uji Beta
Unstandardized Standard

Coefficients Coeffici Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF

1 (Cons 2.786 3.786 2.726 .004
X1 .252 .133 .248 2.036 .003 .920 1.052
X2 .220 .139 .207 1.793 .004 916 1.057
X3 .361 135 .336 2.883 .000 .997 1.005

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah,

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-
variabel yang meliputi knowledge management, learning organization dan talent
management, mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap pengambilan
keputusan pada badan pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar adalah

variabel talent management (Xs) dengan nilai tertinggi 0.336.

Sehingga dapat dikatakan hasil uji beta tersebut variable yang paling

dominan adalah variable X3 Talent management.
4. Pengujian Uji determinasi.

Penelitian ini menemukan besarnya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R

square) ini dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.17

Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 .692° .542 194 1.902 2.324

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah, 2020

Pada uji determinasi pada nilai koefisien determinasi (R) sebesar
.0.692 yang dapat diartikan bahwa hubungan yang kuat antara variabel
bebas/independen terhadap variable dependen karena mendekati 1 (X)
yang meliputi knowledge management, learning organization dan talent
management, mempunyai kontribusi terhadap pengambilan keputusan
pada badan pembentukan peraturan daerah di DPRD Kabupaten Takalar.
Pada diterminasi R Sguar sebesar 0.542 sebesar 54,2%, sedangkan
sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian.

H. Pembahasan Hasil Penelitian.

Pada pembahasan penelitian ini, peneliti akan menjelaskan hasil

penelitian yang meliputi ;

1. Pengaruh Knowledge Managemen Terhadap Pengambilan keputusan



Dari hasil uji t atau uji parsial pada penelitian ini diketahui bahwa
variabel bebas/independen (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengambilan keputusan pada badan pembentukan perda DPRD
Kabupaten Takalar (Y), pada uji t pada variabel knowledge management
variabel (X;) menghasilkan nilai t- hitung >t-tabel (2.036 > 1.675) dan nilai
sig.(0,03 < 0,05) maka dapat disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak
artinya knowledge management (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengambilan keputusan (Y) pada badan pembentukan perda
DPRD Kabupaten Takalar.

Berdasarkan dengan hasil uji t diatas maka dapat dimaknai, bahwa
hasil pengambilan keputusan pada badan pembentukan Perda DPRD
Kabupaten Takalar selalu berdasarkan dengan pendekatan knowledge
management, karena dalam proses pembahasan peraturan daerah
memerlukan new knowledge yang relevan dengan naskah akademik
maupun pembahasan bab dan per-pasal yang harus disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dalam jangka waktu panjang, namun jika melihat
koefisien nilai t-hitung berbanding dengan t-tabel (2036>1675) maka dapat
dilihat dari hasil angka tersebut memiliki selisih yang tipis hal itu dapat
dimaknai bahwa walaupun pengambilan keputusan berdasarkan dengan
pendekatan knowledge, tetapi kemampuan dasar knowledge yang dimiliki
olah anggota dewan sangat minim karena hanya selisih (361) poin. Dan

nilai signifikan hanya berbanding (0.03<0.05).



Rendahnya nilai knowledge yang dimiliki oleh anggota DPRD
Kabupaten Takalar berbanding lurus dengan karakteristik responden dari
masa kerja dan tingkat Pendidikan, dimana anggota DPRD Kabupaten
Takalar yang berpendidikan SMA sederajat terdapat 9 orang (17,3 %),
begitu pula masa kerja (1 - 5 ) tahun sebanyak 19 orang (63,3%), pada
masa kerja (1 1 5) adalah anggota DPRD Kabupaten Takalar yang baru
pertama kali terpilih sebagai anggota legislative dengan jumlah 19 orang
untuk periode tahun 2019 -2024, dengan masa kerja yang baru selaku
anggota legislatif tentunya mereka akan menyesuaikan knowledge
tentang fungsi-fungsi legislative oleh sebab itu ketua atau para pimpinan
DPRD Kabupaten Takalar harus memperhatikan dan berusaha
mengembangkan dengan penerapan knowledge managemen agar para
anggota DPRD Kabupaten Takalar yang mempunyai masa kerja (1 - 5)
tahun dengan tingkat pendidikan SMA sederajat harus terus menerus di
kembangkan dengan memberikan pelatihan dan pendidikan tambahan.

Pada hasil penelitian berdasarkan regresi berganda pada variabel
knowledge management (X1), dengan nilai (0.252) dan nilai (2.786)
Constant pada variable (Y) yang bersifat positif, dapat diartikan bahwa
hasil perhitungan regresi berganda bernilai positif sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel, knowledge management (X1), mempunyai
nilai positif pada pengambilan keputusan pada badan pembentukan perda

DPRD Kabupaten Takalar.



Selain itu dari hasil penelitian mengenai karakteristik responden
terhadap variable knowledge management (X1) dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan, hal ini dapat dilihat pada karakteristik jenis
kelamin responden laki-laki sebanyak (63,4%) yang berarti responden laki-
laki mempengaruhi pengambilan keputusan sebanyak (63,4%), kemudian
karakteristik usia dimana usia (41-50) tahun serta usia (51-60) tahun dapat
dikategorikan dengan usia kematangan berfikir yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Nura dan Kifri (2013) dalam penelitiannya yang berjudul the effect of
knowledge management and job placement on effective decision making
in public sector organization penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh
dari Knowledge management dan penerapan kerja terhadap pengambilan
keputusan yang efektif, pada penelitian ini menggunakan perhitungan
statistik dengan hasil signifikan sig.0,00 < 0,05, dari hasil penelitian
terdahulu, mempunyai kesamaan dan sesuai dengan hasil penelitian pada
variabel knowledge management (X1) dimana pengaruh knowledge
management berpengaruh pada pengambilan keputusan badan
pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar.

Dari hasil penelitian tersebut diatas secara teori didukung dengan
teori Khanal & Poudel (2017) teori ini menunjukkan bahwa komponen
proses knowledge management memiliki hubungan yang signifikan

dengan kepuasan pengambilan keputusan karyawan. Sedangkan teori



yang dikemukakan oleh Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa salah
satu penentu keberhasilan pengambilan keputusan karyawan berdasarkan
knowledge management yang dikelola. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain knowledge management memiliki beberapa peranan
dalam pelaksanaannya, yaitu berkaitan dengan komitmen knowledge
management yang dapat melakukan pekerjaan ditengah kesibukan selain
dari lancarnya penerapan knowledge management terdapat hambatan
yang berkaitan dengan penerapan knowledge management yang sering
muncul dari anggota/karyawan yang terkadang merasa bahwa ketidak
mampuan untuk sosialisasi terhadap ilmu yang didapatkan, kemudian
berkaitan dengan konsistensi penerapan knowledge management yang
sering berubah yang harusnya dilaksanakan pelatihan namun mengalami
perubahan atau ditunda.

Selain yang dikemukakan oleh Khanal& Poudel (2017) dan
Wibowo (2017), teori lainnya disampaikan, Kosasih (2009) menemukan
bukti empiris bahwa personal knowledge management berpengaruh
secara langsung terhadap pengambilan keputusan. Karena knowledge
Management mempunyai, hubungan erat antara knowledge management
dengan rencana strategis organisasi. berdasarkan pembahasan tersebut
maka knowledge management mempunyai pengaruh parsial terhadap
pengambilan keputusan pada badan pembentukan perda DPRD

kabupaten Takalar.



2. Pengaruh Learning Organization terhadap Pengambilan keputusan.

Uji hipotesa pada penelitian ini telah diketahui bahwa variabel
bebas/independen yaitu learning organization (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengambilan keputusan pada badan
pembentukan perda DPRD Kabupaten Takalar (Y) . Pada Uji t variabel
learning organization (Xy) menghasilkan nilai t-hitung >t-tabel (1.793
>1.675) dan sig;t 0,04 < 0,05 maka dapat disimpulkan H2 diterima dan HO
ditolak artinya variabel learning organization (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengambilan keputusan pada badan pembentukan
perda DPRD Kabupaten Takalar.

Berdasarkan dengan hasil uji t tersebut diatas, maka dapat dimaknai,
bahwa learning organization berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan pada badan pembentukan perda DPRD
Kabupaten Takalar namun dari hasil uji-t didapatkan bahwa nilai t- hitung
berbanding t-tabel sangat tipis yaitu (1.793 > 1.675) dan nilai signifikan
(0.004<0.05), hal ini dapat dimaknai bahwa anggota DPRD Kabupaten
Takalar yang terpilih kurang memiliki pengetahuan knowledge yang
memadai tentang fungsi-fungsi tugas DPRD, hal ini disebabkan karena
mereka tidak melewati pengkaderan partai, mereka hanya langsung
mendaftar sebagai calon legislatif eksternal, karena mereka memiliki basis
tanpa dilandasi dengan pengetahuan tentang makna seorang legislatif
ataupun tugas-tugas seorang legislatif, walaupun diantara mereka ada

yang dipersiapkan oleh partainya lewat pengkaderan dan pembelajaran






